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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh supervisi akademik
kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Sleman. (2) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman, dan (3) Pengaruh supervisi
akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dan menurut metodenya
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru
ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman. Penelitian ini
termasuk penelitian populasi dengan responden sebanyak 52 guru. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penditian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan supervis akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,302, nilal thiwung SEbesar 2,209, dan nilai signifikansi 0,032. (2)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru
ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai
koefisien regresi sebesar 1,139, nilai thiwng SEbesar 5,174, dan nilai signifikans
0,000. (3) Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan
kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai Friwng Sebesar 26,611 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

Kata Kunci: Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja, Kinerja
Guru.
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EFFECTS OF PRINCIPALS ACADEMIC SUPERVISION AND WORK
ENVIRONMENTS ON THE PERFORMANCES OF ECONOMICS
TEACHERSAT SENIOR HIGH SCHOOLSIN SLEMAN REGENCY

SILVIA MARGARET
NIM 11404244006

ABSTRACT

This study aims to investigate: (1) the effect of principals academic
supervision on the performances of economics teachers at senior high schools
(SHSs) in Sleman Regency, (2) the effect of work environments on their
performances, and (3) the effects of principals academic supervision and work
environments on their performances.

This was an ex post facto study which was quantitative in nature. The
research population comprised economics teachers at SHSs in Sleman Regency.
This was a population study involving 52 teachers as respondents. The research
instruments were a questionnaire and documentation. The data analysis technique
was multiple regression analysis.

The results of the study are as follows. (1) There is a significant positive
effect of principas academic supervison on the performances of economics
teachers at senior high schools (SHSs) in Sleman Regency, indicated by a
regression coefficient of 0.302, tossernved = 2.209, and a significance value of 0.032.
(2) There is a significant positive effect of work environments on their
performances, indicated by a regression coefficient of 1.139, topserved = 5.174, and
a significance value of 0.000. (3) There are effects of principals academic
supervision and work environments as an aggregate on their performances,
indicated by Fopserved = 26.611 and a significance value of 0.000.

Keywords: Principals Academic Supervision, Work Environments, Teacher
Performances
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dewasa ini sudah menjadi kebutuhan primer bagi setiap
manusia karena melalui pendidikan dapat menggali potensi yang ada dalam
diri. Seperti yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritua  keagamaan, pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan inti dari kemajuan
suatu bangsa. Bagi Indonesia, hal ini sudah dicantumkan dalam konstitusi dan
berbagai program pemerintah. Namun dalam kenyataannya, baru bersifat
retorika padahal sudah lebih dari 65 tahun merdeka. Seharusnya, kita sudah
bisa menata bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat dan dihargai oleh
bangsa-bangsa lain di dunia. Dalam pelaksanaannya, masih diwarnai dan
dijadikan sebagai alat politik sehingga proses pendidikan yang dilaksanakan
belum menunjukkan hasil yang memuaskan (Mulyasa 2013: 15).

Data yang dirilis oleh UNESCO di tahun 2012 menyatakan bahwa
Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian Education
Development Index (EDI) atau Indeks Pembangunan Pendidikan. Total nilai

EDI itu diperoleh dari rangkuman perolehan empat kategori penilaian, yaitu



angka partisipas pendidikan dasar, angka melek huruf pada usia 15 tahun ke
atas, angka partisipasi menurut kesetaraan gender, angka bertahan siswa
hingga kelas V Sekolah Dasar (UNESCO: 2012). Selain itu, data yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013, rata-rata nasional
angka putus sekolah usia 7-12 tahun mencapai 0,67% atau 182.773 anak;
usia 13-15 tahun sebanyak 2,21%, atau 209.976 anak; dan usia 16-18 tahun
semakin tinggi hingga 3,14% atau 223.676 anak.

Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia masih perlu pembenahan. Pendidikan juga harus menjadi fokus
utama supaya Indonesia mampu bersaing dengan negara-negara lain,
khususnya di era globalisas seperti sekarang ini. Salah satu faktor yang
menjadi ujung tombak dalam pendidikan tidak lain adalah mengenai kualitas
guru.

Mulyasa (2013: 3) menegaskan bahwa Pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan mutu guru. Kebijakan
tersebut antara lain dengan disahkannya Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Guru dan Dosen, Standar Nasional Pendidikan,
dan Sertifikasi Guru. Dalam kebijakan yang berkaitan dengan sertifikasi
tersebut, dikemukakan bahwa untuk menjadi guru harus memiliki ijazah S-1
atau D-4 sehingga ke depan (paling lambat tahun 2015) semua guru di
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia diharapkan bergelar

sarjana, dan bersertifikat pendidik. Ini semua dilakukan dalam rangka



memberikan penghargaan terhadap profesi guru sebagai tenaga profesional,
meningkatkan kesgjahteraan guru, sekaligus meningkatkan mutu pendidikan.

Tetapi pada kenyataannya, program sertifikasi guru belum mampu
meningkatkan kualitas guru. Pogram ini juga mendapat sorotan tajam dari
Bank Dunia. Pada 14 Maret 2013, Bank Dunia meluncurkan publikasi:
"Soending More or Spending Better: Improving Education Financing in
Indonesia”. Publikasi itu menunjukkan, para guru yang telah memperoleh
sertifikasi dan yang belum ternyata menunjukkan prestas yang relatif sama.
Program sertifikasi guru yang diselenggarakan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan selama beberapa tahun terakhir ternyata tidak memberi dampak
perbaikan terhadap mutu pendidikan nasional. Padahal, penyelenggaraannya
telah menguras sekitar dua pertiga dari total anggaran pendidikan yang
mencapal 20 persen APBN (hal 68).

Penelitian dari Naufalin (2012) juga menguatkan temuan dari Bank
Dunia. Hasil dan kesimpulan penelitian ini adalah kinerja guru mata pelajaran
ekonomi tersertifikasi belum sepenuhnya menunjukkan perubahan, karena (1)
ditinjau dari kompetensi pedagogik guru menetapkan tujuan pembelgaran
hanya berdasarkan silabus tanpa memperhatikan kebutuhan dan kondisi
siswa, sdlain itu delapan keterampilan menggjar guru tidak bisa dilakukan
dengan baik. (2) ditinjau dari kompetensi kepribadian guru telah menjadi suri
tauladan bagi siswa dan bisa memberi contoh sehingga siswa mempunyai
janji untuk meningkatkan kedisplinan dalam dirinya. (3) ditinjau dari

kompetensi profesional metode yang digunakan guru dalam mengajar masih



menekankan pada ceramah, masih banyak sumber belgar yang kurang
dimanfaatkan oleh guru seperti perpustakaan, koperasi sekolah, pasar dan
kemauan guru dalam meningkatkan profesionalitasnya dengan mengikuti
pelatihan, workshop, seminar dan kuliah masih rendah. (4) ditinjau dari
kompetensi sosial guru telah mempunyai tanggung jawab atas profesinya
sebagal seseorang yang dipandang cerdas yang mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi masyarakat sekitarnya.

Kepala Pusat Pengembangan Profesi Pendidik Kementerian Pendidikan
Nasional (Kemendiknas) Unifah Rosyidi mengakui program sertifikasi belum
berhasil meningkatkan kualitas guru di Indonesia. Unifah menerangkan,
program sertifikasi awalnya diperkirakan mampu meningkatkan kualitas dan
profesionalitas guru. Akan tetapi pada kenyataannya di lapangan tidak sesuai
harapan. Oleh karenanya perlu ada kelanjutan penilaian guru dari waktu ke
waktu supaya kompetens yang masih lemah dapat diperkuat
(http://pasca.unesa.ac.id).

Rendahnya profesionalitas guru di Indonesia dapat dilihat dari kelayakan
guru mengajar. Data Balitbang Depdiknas tahun 2008, menunjukkan bahwa
guru yang layak mengajar untuk tingkat SD baik negeri maupun swasta
ternyata hanya 28,94%. Guru SMP Negeri 54,12%, guru SMP Swasta
60,99%, guru SMA Negeri 65,29%, guru SMA Swasta 64,73%, guru SMK
Negeri 55,91%, dan guru SMK Swasta 58,26%.

Bukti rendahnya profesionalitas guru juga dapat terlihat dari masih

banyaknya guru yang tidak menguasai berbagai kompetensi. Misalnya sgja



masih banyak guru mengalami kendala dalam menerapkan berbagai strategi
pembelgaran. Dalam pembelgjaran, seorang guru dituntut untuk mampu
mengembangkan berbagal kompetens yang ada pada dirinya. Sehingga
diharapkan dengan peningkatan kompetensi tersebut akan menciptakan
suasana belgjar yang lebih menarik. Jika dalam mengajar ternyata guru belum
mampu menggunakan variasi metode pembelgjaran, maka dikhawatirkan
minat siswa terhadap pelgaran ekonomi akan berkurang. Disadari ataupun
tidak mata pelgjaran ekonomi kurang diminati oleh siswa. Jadi untuk
meningkatkan kembali minat siswa terhadap pelajaran ekonomi, peran guru
sangatlah penting. Guru harus bisa menerapkan beberapa metode
pembelgaran yang menarik siswa. Metode pembelgjaran harus bervarias
supaya siswa tidak jenuh dan dapat menikmati pembelagjaran.

Salah satu usaha untuk meningkatkan profesionalisme guru, dilakukan
melalui supervisi akademik kepala sekolah dalam supervisi kinerja guru.
Keberadaan kepala sekolah dapat membantu guru dalam melaksanakan
tugasnya, sebab kepala sekolah yang profesional, salah satunya akan mampu
melakukan supervisi terhadap guru-gurunya, sehingga diduga akan dapat
memperbaiki situasi proses belgjar-mengajar yang berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas pendidikan (Fathurrohman 2011: 6).

Kepala sekolah merupakan figur yang menjadi contoh dan panutan bagi
para guru dan para siswadalam hal pembentukan karakter baik dalam hal
disiplin, maupun dalam ha etika dan moral. Terlebih lagi saat ini telah

menerapkan kurikulum baru yang berorientasi pada pembentukan karakter



siswa. Memberikan pengetahuan tentang etika pergaulan, penanaman nilai-
nilai agama, moral, budi pekerti serta etika bagi anak didik, harus terus
menerus dilakukan. Disamping itu diperlukan juga kesigpan mental dan
ketangguhan karakter untuk mereduksi dampak negatif dari keterbukaan
informasi (Tobari: 2014).

Selain dari permasalahan mengena sertifikasi guru, beberapa Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman pada tahun 2014 ini sudah
menerapkan kurikulum 2013. Tentu peran kepala sekolah sebagai supervisor
juga semakin berat karena kepala sekolah berkewajiban untuk membimbing
guru-guru dan memberikan gambaran tentang kurikulum 2013 tersebut.
Walaupun guru sudah mendapatkan pelatihan mengenai kurikulum tersebut,
tetapi realita di lapangan menunjukkan masih banyak guru yang belum
sepenuhnya paham kurikulum 2013. Seperti yang dimuat pada situs
Republika, guru-guru di Kabupaten Sleman mengalami kesulitan dalam hal
penilaian. Pasalnya, banyak item sebagai penilaian yang harus dilakukan
guru. Kemudian selain itu ketidakpahaman guru bisa terlihat dari
kebingungan guru-guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang sesuai dengan kurikulum 2013. Belum lagi masih banyak guru
mengalami  kebingungan daam pelaksanaan pembelgaran  yang
menggunakan pendekatan saintifik. Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan oleh bapak Suryanto, S.Pd selaku guru ekonomi di SMA N 1
Mlati. Beliau menyampaikan beberapa hal yang menyangkut kesulitannya

dalam memahami kurikulum 2013. Kesulitan dalam menyusun Rencana



Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) maupun kesulitan dalam menerapkan
pendekatan saintifik dalam setiap pembelgarannya. Bapak Suryanto juga
mengaku tidak mengikuti MGMP se Kabupaten Sleman. Sehingga peran
kepala sekolah dirasa cukup penting dalam memberikan penjelasan yang
lebih mendalam mengenai kurikulum 2013. Terutama untuk guru-guru yang
tidak tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelgjaran (MGMP) seperti
dirinya.

Kinerja guru memang bukan hanya tercermin dari pemahaman mengenai
kurikulum yang sedang diterapkan saat ini. Akan tetapi jika guru ataupun
kepala sekolah tidak memperhatikan permasalahan ini dengan baik,
dikhawatirkan  kinerja guru tidak akan mengalami  perubahan.
Pembelgjarannya juga hanya akan seperti kurikulum-kurikulum terdahulu
tanpa ada perubahan yang berarti.

Guru juga membutuhkan supervisi yang bersifat kunjungan kelas,
sehingga guru bisa mendapatkan masukan mengenai cara menggarnya
apakah sudah baik atau masih ada beberapa ha yang perlu ditingkatkan.
Ataukah sudah sesuai dengan kurikulum yang saat ini sedang diterapkan atau
belum. Karena menurut perbincangan peneliti dengan beberapa guru, mereka
menyatakan bahwa kepala sekolah masih sangat jarang melakukan supervisi
yang bersifat kunjungan kelas. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah
hanya bersifat administratif sgja karena yang dinilai hanyalah perangkat

mengajarnya. Jika perangkat mengajar sudah lengkap, maka biasanya



penilaian kepala sekolah juga sudah baik. Padaha kinerja guru bukan hanya
dilihat dari perangkat mengajarnya saja.

Selain pentingnya masalah supervisi akademik masih ada hal-hal yang
sekiranya akan mempengaruhi kinerja guru, yakni lingkungan kerja. Alex S.
Nitisemito (2001: 110) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Guru akan mampu melaksanakan
tugasnya dengan baik jika ditunjang dengan lingkungan kerja yang baik pula.
Lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan kondusif akan mampu
meningkatkan produktivitas guru sehingga akan meningkatkan kinerja guru.
Tetapi pada kenyataannya tidak semua sekolah mempunya iklim yang
kondusif. Beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman
terletak persis di tepi jalan raya, bahkan tidak jarang berdampingan dengan
pusat keramaian misanya pasar. Ha tersebut tentu sedikit banyak
berpengaruh pada proses belgjar mengajar itu sendiri.

Peneliti juga sempat melakukan observasi ke beberapa sekolah, salah
satu diantaranya adalah SMA Dr. Wahidin Mlati. Dari observas tersebut,
peneliti menemukan guru tidak memiliki ruang kerja yang cukup memadai.
Dikatakan kurang memadai karena kantor guru yang tidak begitu luas tetapi
harus dibagi menjadi dua ruang, yakni kantor guru dan perpustakaan. Padahal
seharusnya guru memiliki cukup ruang untuk bisa bekerja dengan nyaman.
Jika faktor lingkungan ini tidak diperhatikan dengan baik, dikhawatirkan

kinerja guru juga tidak akan berjalan seperti seharusnya. Guru juga akan



merasa malas untuk datang ke kantor, guru juga tidak akan melaksanakan
tugasnya sebagal seorang guru secara maksimal.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih dalam tentang kinerja guru Ekonomi Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kabupaten Sleman. Oleh karena itu penelitian ini berjudul
Pengaruh Supervis Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di

Kabupaten Sleman.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah,
2. kelayakan guru mengajar di Indonesia masih rendah,
3. program sertifikasi belum mampu meningkatkan kinerja guru,
4. masih banyak guru ekonomi yang belum paham akan kurikulum 2013,
5. supervisi akademik masih bersifat administratif,
6. kepala sekolah masih jarang melakukan supervisi yang bersifat kunjungan
kelas,
7. lingkungan kerja di beberapa sekolah belum kondusif,
8. ruang kerja yang dimiliki sekolah belum memada untuk menunjang

Kinerja guru.
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C. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh supervisi akademik kepala

sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah

Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.

D. Rumusan Masalah

1

Bagaimana pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja
guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman?
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru Ekonomi
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman?

Bagaimana pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di

Kabupaten Sleman?

E. Tujuan Pendlitian

1

Mengetahui pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja
guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.
Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru Ekonomi
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.

Mengetahui pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di

Kabupaten Sleman.
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F. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dapat dijadikan sebagai sumber informas ilmiah bagi penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh supervis akademik kepala sekolah dan
lingkungan kerja terhadap kinerja guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman peneliti serta salah satu prasyarat yang harus dipenuhi guna
memperoleh gelar sarjana.
b. Bagi Sekolah
Dapat memberikan informasi bagi sekolah, mengenai pengaruh
supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru.
Selain itu juga sebagai bahan evaluas pelaksanaan supervisi akademik
oleh kepal a sekol ah.
c. Bagi Universitas Negeri Y ogyakarta
Sebagai salah satu bahan untuk menambah referensi bacaan bagi
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya, dan bagi

mahasi swa Pendidikan Ekonomi pada khususnya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teori

1. KinerjaGuru

a. Peranan Guru

Dalan Pedoman Kinerja Guru yang disusun oleh Direktorat

Tenaga Kependidikan Tahun 2008, peranan guru berkaitan dengan

kompetens: guru antara lain guru berperan sebagal demonstrator,

pengelola kelas, mediator dan fasilitator, evaluator, dan pengembang

kurikulum.

1)

2)

Guru sebagai Demonstrator

Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi
pembelgaran yang @akan digarkannya serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya
daam ha ilmu yang dimilikinya, karena hal ini akan sangat
menentukan hasil belgjar yang dicapai oleh siswa.
Guru sebaga Pengelola Kelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning managers),
guru hendaknya mampu mengelola kelas, karena kelas merupakan
lingkungan belgjar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah
yang perlu diorganisasi. Lingkungan harus diatur dan diawasi agar

kegiatan-kegiatan belgar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.

12
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3) Guru sebagal Mediator dan Fasilitator

4)

Sebagal mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup mengenal media pendidikan, karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan
proses belgjar menggjar. Dengan demikian jelaslah bahwa media
pendidikan merupakan alat yang sangat diperlukan yang bersifat
melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasiinya
proses pendidikan dan penggaran di sekolah. Guru tidak cukup
hanya memiliki pengetahuan tentang media pendidikan, tetapi juga
harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan, serta
mengusahakan media itu dengan baik. Sebagai fasilitator, guru
hendaknya mampu mengusahakan sumber belgar yang kiranya
berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses
belgjar menggar, bailk yang berupa narasumber, buku teks,
majalah, ataupun surat kabar.

Guru sebagal Evaluator

Setiap kali proses belgar menggar, guru hendaknya menjadi
evaluator yang baik. Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah
tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau tidak, apakah materi
yang digarkan sudah dikuasai atau belum oleh siswa, dan apakah
metode yang digunakan sudah cukup tepat. Penilaian perlu

dilakukan, karena melaui penilaian guru dapat mengetahui
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keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap
pelgjaran, serta ketepatan metode mengajar.
5) Guru sebagal Pengembang Kurikulum di Sekolah
Kurikulum dalam dimensi kegiatan adalah sebagal manifestas
dari upaya untuk mewujudkan kurikulum yang masih dokumen
tertulis menjadi aktual dalam serangkaian aktivitas belgar
mengajar.
b. Pengertian Kinerja Guru
Dikatakan oleh Mulyasa (2005: 136) bahwa kinerja atau
performance dapat diartikan sebagai prestas kerja, pelaksanaan kerja,
pencapaian kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk kerja.
Menurut Prawirasentono (1999: 2):
Performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika
Dessler (1997: 513) menyatakan pengertian kinerja hampir sama
dengan prestasi kerja iadah perbandingan antara hasil kerja aktual
dengan standar kerja yang ditetapkan. Dalam hal ini kinerja lebih
memfokuskan pada hasil kerja.
Dari beberapa pengertian tentang kinerja tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh
seseorang. Kinerja atau prestas kerja merupakan hasil akhir dari suatu

aktifitas yang telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan.
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Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetens yang
harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud
perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses
pembelgaran.

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal
39 ayat (2), menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran,
menilai hasil pembelgaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Keterangan lain menjelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab
IV Pasal 20 (@) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa standar
prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru
berkewgjiban merencanakan pembelgaran, melaksanakan proses
pembelgaran yang bermutu serta menila dan mengevaluasi hasil
pembelgaran. Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam
kegiatan belgar menga ar merupakan bentuk kinerja guru.

Berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru
mencakup kegiatan pokok: (1) merencanakan pembelgaran; (2)

melaksanakan pembelgaran; (3) menilai hasil pembelgaran; (4)
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membimbing dan melatih peserta didik; (5) melaksanakan tugas
tambahan.

Dari berbaga pengertian di atas maka dapat disimpulkan definis
konsep kinerja guru merupakan hasil pekerjaan atau prestas kerja yang
dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola
kegiatan belgar mengagjar, yang meliputi perencanaan pembelgjaran,
pelaksanaan pembelgaran, evaluasi pembelgaran dan membina
hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan siswanya.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Indrafachrudi  (2000: 52) membagi faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja kedalam dua kategori yakni:

Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi
kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, antara lain;
motivasi dan minat, bakat, watak, sifat, usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pengalaman, sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor yang datang dari luar diri seseorang yang dapat
mempengaruhi kinerjanya, antara lain; lingkungan fisik, sarana dan
prasarana, imbalan, suasana, kebijakan dan sistem administrasi.

Untuk menjelaskan secara detail, maka perlu diuraikan secara
terpisah berdasarkan teori dari para ahli, sebagai berikut:

1) Faktor Internal
Salah satu faktor internal yang pengaruhnya cukup besar
terhadap kinerja karyawan termasuk guru adalah motivasi. Menurut

Siagian (2004: 138) motivasi adalah daya pendorong yang

mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk

mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau
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keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewagjibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagal sasaran organisas yang telah ditentukan sebelumnya.
Demikian pula Husaini Usman (2009: 250) menyatakan bahwa
motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan
yang melatarbelakangi seseorang sehingga ia terdorong untuk
bekerja. Motivasi mencakup upaya, pantang mundur, dan sasaran.
Motivas melibatkan keinginan seseorang untuk menunjukkan
Kinerja.

Dari kedua pengertian di atas jelas bahwa motivas sangat
berpengaruh terhadap kinerja guru. Seorang guru akan mampu
mendedikasikan dirinya untuk dunia pendidikan jika motivasi yang
ada dalam dirinya jugatinggi.

Selain motivasi, faktor kepribadian dan emosiona juga
mempengaruhi kinerja karena faktor ini erat kaitannya dengan
ketenangan dan kegairahan dalam bekerja. Hal ini ditegaskan oleh
Pandji Anoraga (2006: 17) bahwa:

Masalah ketenangan dan kegairahan bagi seorang karyawan

juga merupakan faktor yang akan meningkatkan produktivitas

kerja seorang karyawan. Syarat pertama untuk mendapatkan
ketenangan dan kegairahan kerja bagi karyawan adalah bahwa

tugas dan jabatan yang dipegangnya itu sesual dengan
kemampuan dan minatnya.
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Berdasarkan pendapat tersebut, terungkap pula aspek internal
lain yang dapat mempengaruhi kinerja yakni kemampuan dan
minat. Kemampuan yang dimiliki seseorang jelas berbeda-beda.
Kemampuan seorang guru dalam melaksanakan pembelgaran
dipengaruhi oleh kapasitas keilmuan yang dimiliki misanya
jenjang pendidikan atau kualifikasi pendidikannya, pengalaman
menggjarnya, dan materi yang digarkan apakah sesua latar
belakang ilmu yang dimilikinya atau tidak.

Faktor internal lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja guru
adalah kompetensi. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, kompetens diartikan sebagal seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya.

Selain itu faktor minat juga mempengaruhi kinerja. Minat
merupakan dorongan dari dalam diri yang menyebabkan seseorang
melakukan sesuatu aktivitas. Minat ini bukan merupakan bawaan
atau tidak dibawa sgjak lahir. Semakin berminat guru pada mata
pelgaran atau profesinya, maka semakin besar peluang untuk
meningkatkan kinerjanya dan sebaliknya semakin kurang berminat,

maka kinerjanya kemungkinan semakin rendah.
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2) Faktor Eksternd

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa ada
beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja.
Terlebih dahulu dijelaskan faktor lingkungan fisik. Lingkungan
fislk disini berarti lingkungan kerja. Lingkungan kerja adaah
keadaan lainnya di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
keselamatan dan kesehatan kerja. Menurut Hadari Nawawi (2006:
37) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif adal ah:

a) Lingkungan kerja fisik seperti ruangan kerja yang luas dan
bersih, peraatan kerja yang memadai, ventilas dan penerangan
yang memenuhi persyaratan, dan tersedia transportasi untuk
melaksanakan tugas luar, b) Lingkungan kerja nonfisik antara
lain berupa hubungan kerja yang menyenangkan, harmonis, dan
saling menghargai sesuai posis masing-masing, balk antara
bawahan dengan atasan, maupun sebaliknya, termasuk juga
antar manager/pimpinan unit kerja.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa dengan kondis
lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak positif kepada
orang-orang yang bekerja dalam lingkungan tersebut. Karena
seseorang akan selalu merasa senang jika bekerja dalam situasi
yang nyaman sehingga kinerjanya menjadi maksimal.

Faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi kinerja adalah
ketersediaan sarana dan prasarana. Semakin lengkap sarana, maka
semakin besar kemungkinan terjadi peningkatan produktivitas
kerja. Guru yang ditunjang dengan sarana pembelgaran yang

memadai, berpotens meningkatkan kinerjanya. Bahkan sarana

yang tidak berhubungan langsung dengan pembelgaran dapat
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mempengaruhi kinerja guru, misalnya di suatu sekolah yang tidak
memiliki kelengkapan WC yang memadai dapat menghambat
kinerja guru.

Demikian pula imbalan atau ggi yang terkait dengan
kesgahteraan guru dapat mempengaruhi kinerja. Pandji Anoraga
(2006: 19) menyatakan bahwa “faktor selanjutnya adalah
kompensasi, ggji, atau imbaan. Faktor ini waaupun pada
umumnya tidak menempati urutan paling atas, tetapi mash
merupakan faktor yang mudah mempengaruhi ketenangan dan
kegairahan kerjaguru”.

Menurut Burhanudin (2005: 34) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  Kinerja guru diantara tingkat pendidikan guru,
supervisi penggaran, program penataran, iklim yang kondusif,
sarana dan prasarana, kondisi fissk dan menta guru, gaya
kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesgjahteraan, kemampuan
mangjeria kepala sekolah, pelatihan, pemberian insentif.

Pertama, tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi
baik tidaknya kinerja guru. Kemampuan seorang sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, karena melalui pendidikan
itulah seseorang mengalami proses belgjar dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya
seseorang akan menerima banyak masukan baik berupa ilmu

pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola
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berpikir dan perilakunya. Ini berarti jika tingkat pendidikan
seseorang itu lebih tinggi maka makin banyak pengetahuan serta
keterampilan yang digarkan kepadanya sehingga besar
kemungkinan kinerjanya akan baik karena didukung oleh bekal
keterampilan dan pengetahuan yang diperolehnya.

Kedua, faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah
supervisi penggjaran yaitu serangkaian kegiatan membantu guru
dalam mengembangkan kemampuannya. Kepala sekolah bertugas
memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan penelitian pada
masalah-masalah yang berhubungan dengan pengembangan
penggaran berupa perbaikan program dan kegiatan belgar
mengajar. Sasaran supervis ditujukan kepada situasi belgar
mengajar yang memungkinkan terjadinya tujuan pendidikan secara
optimal. Jasmani (2013) menyatakan supervisi pendidikan secara
umum bertujuan untuk mengontrol dan menilai semua komponen-
komponen yang terkait dalam dunia pendidikan. Dengan demikian,
apabila supervis ini dilaksanakan dengan baik, peningkatan kinerja
semua komponen pendidikan akan menjadi baik, peran guru dan
tanggung jawab guru sebagai tenaga edukatif pun semakin
meningkat. Untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antara guru
dengan kepala sekolah. Karena kepala sekolah mempunyal fungsi

sebagal supervisor yang dihargpkan mampu menolong guru agar
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mampu melihat persoalan yang dihadapi dan  mampu
membangkitkan semangat kerja guru itu sendiri.

Ketiga, kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran
yang diikutinya. Untuk memiliki kinerja yang baik, guru dituntut
untuk memiliki kemampuan akademik yang memadai, dan dapat
mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk
kemajuan hasil belgar siswa. Hal ini menentukan kemampuan guru
daam menentukan cara penyampaian materi dan pengelolaan
interaksi belgjar menggjar. Untuk itu guru perlu mengikuti
program-program penataran.

Keempat, iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh
pada kinerja guru, di antaranya: pengelolaan kelas yang baik yang
menunjuk pada pengaturan orang (Siswa), maupun pengaturan
fadilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk, dan media
penggaran). Selain itu hubungan antara pribadi yang baik antara
kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah akan membuat
suasana sekolah menyenangkan dan merupakan salah satu sumber
semangat bagi guru dalam melaksanakan tugasnya.

Kelima, agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus
didukung oleh kondis fisik dan mental yang baik pula. Guru yang
sehat akan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh

karenanya faktor kesehatan harus benar-benar diperhatikan. Begitu
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pula kondis mental guru, bila kondisi mentalnya baik dia akan
mengajar dengan baik pula.

Keenam, tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru.
Agar guru benar-benar berkonsentras mengajar di suatu sekolah
maka harus diperhatikan tingkat pendapatannya dan juga jaminan
kesgahteraan lainnya seperti pemberian intensif, kenaikan
pangkat/gaji berkala, asuransi kesehatan dan lain-lain.

Ketujuh, peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru
bersikap terbuka, kreatif, dan memiliki semangat kerja yang tinggi.
Suasana kerja yang demikian ditentukan oleh gaya kepemimpinan
kepala sekolah, yaitu cara kepala sekolah melaksanakan
kepemimpinan di sekolahnya

Kedelapan, kemampuan mangeria kepala sekolah akan
mempunyai peranan dalam meningkatkan kinerja guru. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal merupakan suatu pola
kerjasama antara manusia yang saling melibatkan diri dalam satu
unit kerja (kelembagaan). Dalam proses mencapa tujuan
pendidikan, tidak bisaterlepas dari dari kegiatan administrasi.

Kegiatan adminstrasi sekolah mencakup pengaturan proses
belgjar mengagjar, kesiswaan, personalia, peradatan penggaran,
gedung, perlengkapan, keuangan serta hubungan masyarakat.
Daam proses administrasi terdapat kegiatan mangemen yang

meliputi kemampuan membuat perencanaan, pengorganisasian,
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penggerakan dan pengawasan. Bila kepaa sekolah memiliki

kemampuan mangjerial yang bak, maka pengelolaan terhadap

komponen dan sumber daya pendidikan di sekolah akan baik, ini
akan mendukung pelaksanaan tugas guru dan peningkatan

Kinerjanya.

d. Kompetensi Guru

Seorang guru harus mempunyai berbagal kompetensi agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. Pentingnya kompetensi guru
tersebut menurut Martinis Yamin (2010: 18) bagi dunia pendidikan
antara lain: 1) sebagai adat untuk mengembangkan standar kemampuan
profesiona guru, 2) merupakan aat seleksi penerimaan guru, 3) untuk
pengelompokan guru, 4) sebaga bahan acuan dalam pengembangan
kurikulum, 5) merupakan alat pembinaan guru, dan 6) mendorong
kegiatan dan hasil belgar.

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
“kompetens adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionadan”. Kompetensi
merupakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimiliki
seseorang berkenaaan dengan tugas, jabatan maupun profesinya
(Triyanto, 2006: 62). Kompetensi bersifat kompleks dan merupakan
satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan,

keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki seseorang yang terkait
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dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat
diaktualisasikan atau diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja
untuk menjalankan profesi tersebut (Dikti, 2001: 9).

Jadi kompetenss guru adalah kecakapan, kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh seorang yang bertugas mendidik
peserta didiknya agar mempunya kepribadian yang luhur dan
keterampilan sebagaimana tujuan dari pendidikan. Oleh karena itu
kompetensi guru menjadi tuntutan dasar bagi seorang guru.

. Indikator Kinerja Guru

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru.
Georgia Departemen of Education telah mengembangkan teacher
performance assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh
Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat
penilaian kemampuan guru, meliputi: 1) rencana pembelgaran
(teaching plans and materials) atau disebut dengann RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran), 2) prosedur pembelgaran (classroom
procedure), dan 3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill).

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga
kegiatan pembelgaran di kelas yaitu:

(1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelgaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelgaran adalah
tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai

bahan gjar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses
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penyusunan program kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh
guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP).
(2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelgaran
Kegiatan pembelgjaran di kelas adalah inti penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas,
penggunaan media dan sumber belgar, dan penggunaan metode
serta strategi pembegaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas
dan tanggung jawab guru yang secara optima dalam
pel aksanaanya menuntut kemampuan gurul.
(@) Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna
mewujudkan proses pembelgaran yang menyenangkan adalah
tuntutan bagi seorang guru daam pengelolaan kelas.
Kemampuan guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin
siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan,
ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absens
setigp akan memulai proses pembelgaran, dan melakukan
pengaturan tempat duduk siswa.
Kemampuan lainnya daam pengelolaan kelas adalah
pengaturan ruang/setting tempat duduk siswa yang dilakukan
pergantian, tujuannya memberikan kesempatan belgjar secara

merata kepada siswa.
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(b) Penggunaan Media dan Sumber Belgjar

Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelgaran
yang perlu dikuasai guru di samping pengelolaan kelas adalah
menggunakan media dan sumber belgjar. Media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(materi pembelgaran), merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong
proses pembelgaran. Sumber belgar adalah buku pedoman.
Kemampuan menguasa sumber belgar di samping mengerti
dan memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha
mencari dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain yang
relevan guna meningkatkan kemampuan terutama untuk
keperluan perluasan dan pendalaman materi, dan pengayaan
dalam proses pembel gjaran.

Kemampuan menggunakan media dan sumber belgar
tidak hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti
media cetak, media audio, dan media audio visual. Tatapi
kemampuan guru di sini lebih ditekankan pada penggunaan
objek nyatayang ada di sekitar sekolahnya.

Daam kenyataan di lapangan guru dapat memanfaatkan
media yang sudah ada (by utilization) seperti globe, peta,
gambar dan sebagainya, atau guru dapat mendesain media

untuk kepentingan pembelgjaran (by design) seperti membuat
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media foto, film, pembelgaran berbasis komputer, dan
sebagainya.
(c) Penggunaan Metode Pembelgaran

Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode
pembelgaran. Guru diharagpkan mampu memilih dan
menggunakan metode pembel g aran sesua dengan materi yang
akan disampaikan. Setiap metode pembelgjaran memiliki
kelebihan dan kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun
yang penting bagi guru metode manapun yang digunakan harus
jelas tujuan yang akan dicapai.

Siswa memiliki minat yang sangat heterogen idealnya
seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu
memvariasikan penggunaan metode pembelgaran di dalam
kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab
dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas
dan seterusnya Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani
kebutuhan siswa, dan menghindari terjadinya kejenuhan yang
dialami siswa.

(3) Evaluasi/ Penilaian Pembelgjaran
Penilaian hasil belgar adalah kegiatan atau cara yang
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pembelgjaran dan juga proses pembelgaran yang telah dilakukan.

Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam
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menentukan pendekatan dan cara-cara evauasi, penyusunan aat-
alat evaluas, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi.

Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk melakukan
evaluasi/penilaian hasil belgar adalah melaui Penilaian Acuan
Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). PAN adalah
cara penilaian yang tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang
diberikan atau penilaian dimasudkan untuk mengetahui kedudukan
hasil belgjar yang dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa yang
paling besar skor yang didapat di kelasnya, adalah siswa yang
memiliki kedudukan tertinggi di kelasnya.

PAP adalah cara penilaian, dimananila yang diperoleh siswa
tergantung pada seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-
soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nila tertinggi adalah nila
sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang dijawab dengan benar
oleh siswa. Dalam PAP ada passing grade atau batas lulus, apakah
siswa dapat dikatakan lulus atau tidak berdasarkan batas lulus yang
telah ditetapkan. Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan
untuk memberikan penilaan dan memperbalki  sistem
pembelgaran.

Kemampuan lainnya yang perlu dikuasai guru pada kegiatan
evaluasi/ penilaian hasil belgar adalah menyusun aat evaluasi.

Alat evaluas meliputi: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.
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Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan
materi yang disampaikan.

Bentuk tes tertulis yang banyak dipergunakan guru adalah
ragam benar/salah, pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi, dan
jawaban singkat. Tes lisan adalah soa tes yang digukan dalam
bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh siswa secara
lisan. Tesini umumya ditujukan untuk mengulang atau mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi pelgaran yang telah
disampaikan sebelumnya.

Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru kepada siswa.
Daam ha ini siswa diminta melakukan atau memperagakan
sesuatu perbuatan sesuai dengan materi yang telah digjarkan seperti
pada mata pelgaran kesenian, keterampilan, olahraga, komputer,
dan sebagainya.

2. Supervis Akademik Kepala Sekolah
a. Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang
tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personil
sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. la berupa
dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan
kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan
pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran,

pemilihan aat-alat pelgjaran dan metode-metode mangajar yang lebih
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baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses
penggjaran, dan sebagainya. Singkatnya, supervisi ialah suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif
(Ngaim Purwanto, 2012).

Suharsimi Arikunto (2004: 33) mengungkapkan ada tiga macam
supervisi yaitu:

1) Superviss akademik yang menitik beratkan pengamatan

supervisor pada masalah-masalah akademik.

2) Supervis administrasi yang menitik beratkan pengamatan
supervisor pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi
sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya pembel gjaran.

3) Supervis lembaga yang menitik beratkan supervisor pada
aspek-aspek keseluruhan yang ada di sekolah.

Menurut Djam’an Satori dalam Suhardan (2010: 52) program
superviss  akademik  dimaksudkan untuk  memperbaiki  dan
meningkatkan proses hasil belgar siswa supaya kegiatan pembinaan
relevan dengan peningkatan kemampuan profesional guru. Supervisi
akademik yang dilakukan menitikberatkan pengamatan supervisor pada
masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berkaitan dalam
lingkungan kegiatan pembelgjaran pada saat siswa sedang dalam proses
mempelgari sesuatu.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa supervisi penting
dilakukan guna meningkatkan kinerja guru. Bimbingan dan bantuan

dari kepala sekolah akan sangat membantu guru dalam menyelesaikan

segda macam tugas pembelgaran. Selain itu, hasil supervisi dapat
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dijadikan bahan evaluasi baik bagi guru maupun bagi kepaa sekolah.

Dari hasil evaluas itulah guru dapat mengetahui kinerjanya apakah

sudah baik atau belum.

. Tujuan Supervis Akademik

Menurut Jerry H. Makawimbang (2011: 75) tujuan umum supervisi

adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf

agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, dalam

melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belgjar menggar. Secara

operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan konkrit dari supervis

pendidikan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan mutu kinerja guru

Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan
terlaksana dengan baik

Meningkatkan keefektifan dan keefisiensian sarana dan prasarana
yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga
mampu mengoptimalkan keberhasilan siswa

Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususnya dalam
mendukung terciptanya suasana kerja yang optima yang
selanjutnya siswa dapat mencapai prestasi belgjar sebagaimana
yang diharapkan

Meningkatkan kualitas situas umum sekolah sehingga tercipta

Situasi yang tenang dan tentram serta kondusif yang akan
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meningkatkan  kualitas pembelgaran yang menunjukkan

keberhasilan lulusan.

Berdasarkan Permendiknas No 12 Tahun 2007 dapat disimpulkan
bahwa adanya pelaksanaan supervisi akademik antara lain membantu
guru daam: (1) merencanakan kegiatan pembelgaran dan atau
bimbingan, (2) melaksanakan kegiatan pembelgaran atau bimbingan,
(3 menila proses dan hasl pembegaran/bimbingan, (4)
memanfaatkan hasil penelitian untuk peningkatan layanan pembelgjaran
atau bimbingan, (5) memberikan umpan balik secara tepat dan teratur
secara berkesinambungan pada peserta didik, (6) melayani peserta didik
yang mengalami kesulitan belgar, (7) memberikan bimbingan belgjar
pada peserta didik, (8) menciptakan lingkungan belgar yang
menyenangkan, (9) mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu
media pembelgaran dan bimbingan, (10) memanfaatkan sumber-
sumber belgar, (11) mengembangkan interaksi
pembel gjaran/bimbingan yang tepat dan berdaya guna (metode, strategi,
teknik, model, pendekatan, dll), (12) penelitian praktis bagi perbaikan
pembelgaran/bimbingan, dan (13) mengembangkan inovas
pembel gjaran atau bimbingan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
supervisi akademik merupakan bagian yang sangat esensial untuk
tercapainya tujuan dari pembelgaran. Pada intinya tujuan supervis

akademik yaitu membina guru dalam upaya memperbaiki proses



pembelgaran dalam rangka meningkatkan mutu serta hasl
pembelgjaran. Dalam supervis akademik, supervisi perlu terjun
langsung untuk melihat suasana yang terjadi di kelas. Dengan adanya
supervisi dalam bentuk bimbingan dan layanan kepada guru secara
langsung diharapkan mampu meningkatkan kinerja mereka dalam
proses pembelgaran sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik
peserta didik. Hasil supervisi akademik berfungsi sebagai informasi
bagi profesionalisme guru (Lantip & Sudiyono, 2011: 87).
. Fungs Supervisi Akademik
Fungsi-fungs supervisi pendidikan yang sangat penting diketahui
oleh para pimpinan pendidikan termasuk kepala sekolah, adalah sebagai
berikut:
1) Dalam bidang kepemimpinan
a) Menyusun rencana dan policy bersama.
b) Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru,
pegawai) dalam berbagai kegiatan.
¢) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam
menghadapi dan memecahkan persoal an-persoal an.
d) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau
memupuk moral yang tinggi kepada anggota kel ompok.
e) Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan putusan-

putusan.
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9)
h)
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Membagi-bagi dan mendelegasikan wewenang dan tanggung

jawab kepada anggota kelompok, sesuai dengan fungsi-fungsi

dan kecakapan masing-masing.

Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok.
Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota
kelompok sehingga mereka berani mengemukakan pendapat

demi kepentingan bersama.

2) Dalam hubungan kemanusiaan

a)

b)

d)

Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan yang
didaminya untuk dijadikan pelgaran demi perbaikan
selanjutnya, bagi diri sendiri maupun bagi anggota
kelompoknya.

Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang
dihadapi anggota kelompok, seperti dalam ha kemalasan,
merasa rendah diri, acuh tak acuh, pesimistis, dsb.
Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang
demokratis.

Memupuk rasa saling menghormati di antara sesama anggota
kelompok dan sesama manusia.

Menghilangkan rasa curigamencurigai antara anggota

kelompok.
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3) Daam pembinaan proses kelompok
a) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik
kelemahan maupun kemampuan masing-masing.
b) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya-mempercayai
antara sesama anggota maupun antara anggota dan pimpinan.
¢) Memupuk sikap dan kesediaan tolong-menolong.
d) Memperbesar rasatanggung jawab para anggota kel ompok.
e) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau
perselisihan pendapat di antara anggota kel ompok.
f) Menguasa teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-
pertemuan lainnya.
4) Daam bidang administras personel
a) Memilih personel yang memiliki syarat-syarat dan kecakapan
yang diperlukan untuk suatu pekerjaan.
b) Menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai
dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing.
¢) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan
meningkatkan daya kerja serta hasil maksimal.
5) Dalam bidang evaluasi
a8 Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara
khusus dan terinci.
b) Menguasai dan memiliki normanorma atau ukuran-ukuran

yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian.
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¢) Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh
data yang lengkap, benar, dan dapat diolah menurut norma-
normayang ada.

d) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga
mendapat gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk
mengadakan perbaikan-perbaikan.

d. Jenisjenis Supervis
Menurut Jasmani (2013: 88), supervis di dalam dunia pendidikan
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu superviss umum dan
supervisi pendidikan. Di samping kedua jenis supervisi tersebut kita
mengenal pula istilah supervis klinis. Untuk memperjelas pengertian
dan perbedaan jenis-jenis supervisi tersebut marilah kita ikuti uraian
berikut.
1) Supervisi umum dan supervisi pendidikan
Superviss umum adalah supervis yang dilakukan terhadap
kegiatan-kegiatan atau pekerjaan yang secara tidak langsung
berhubungan dengan usaha perbaikan penggaran, seperti supervisi
terhadap kegiatan pengel olaan bangunan dan perlengkapan sekolah
atau kantor-kantor pendidikan, supervis terhadap kegiatan
pengelolaan administrasi kantor, supervisi pengelolaan keuangan
sekolah atau kantor pendidikan, dan sebagainya.
Sementara yang dimaksud dengan supervisi pendidikan ialah

kegiatan-kegiatan  kepengawasan yang  ditujukan  untuk
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memperbaiki kondisi-kondisi baik personel maupun material yang
memungkinkan terciptanya situasi belgar mengajar yang lebih baik
demi tercapainya tujuan pendidikan.
2) Supervis klinis
Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi penggaran.
Dikatakan supervisi klinis karena prosedur pelaksanaannya lebih
ditekankan kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang
terjadi di dalam proses belgar-menggar, dam kemudian secara
langsung pula diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan
atau kekurangan tersebut.
e. Teknik-teknik Supervis Akademik
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan
agar apa yang diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan. Secara
garis besar, cara atau teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok.
1) Teknik perseorangan
Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialah supervis
yang dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang
dilakukan antaralain:
a) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation)
Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjungan
sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor (kepala

sekolah, penilik, atau pengawas) untuk melihat atau
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mengamati seorang guru yang sedang mengagjar. Tujuannya
untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah
memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai.
Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan atau
kelemahan yang sekiranya masih perlu diperbaiki.

Setelah kunjungan kelas selesai, selanjutnya diadakan
diskusi empat mata antara supervisor dengan guru yang
bersangkutan. Supervisor memberikan saran-saran yang
diperlukan, dan guru pun dapat menggukan pendapat dan
usul-usul yang konstruktif demi perbaikan proses belgar-
mengagjar selanjutnya.

Mengadakan kunjungan observasi (observation visits)

Guru-guru dari suatu sekolah sengagja ditugaskan untuk
melihat/mengamati seorang guru yang sedang
mendemonstrasikan caracara menggar suatu pelgaran
tertentu.

Kunjungan observasi dapat dilakukan di sekolah sendiri
(intraschool visits) atau dengan mengadakan kunjungan ke
sekolah lain (interschool visits). Sebaga demonstran dapat
ditunjuk seorang guru dari sekolah sendiri atau sekolah lain,
yang dianggap memiliki kecakapan atau keterampilan
mengajar sesuai dengan tujuan kunjungan kelas yang diadakan,

atau lebih baik lagi jika sebaga demonstran tersebut adalah
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supervisor sendiri, yaitu kepala sekolah. Sama halnya dengan
kunjungan kelas, kunjungan observasi juga diikuti dengan
mengadakan diskusi di antara guru-guru pengamat dengan
demonstran, yang dilakukan segera setelah demonstrasi
mengajar selesai dilakukan.
Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelgjari pribadi
siswa dan atau mengatasi problema yang dialami siswa
Meskipun di beberapa sekolah mungkin telah dibentuk
bagian bimbingan dan konseling, masalah-masalah yang sering
timbul di dalam kelas yang disebabkan oleh siswa itu sendiri
lebih baik dipecahkan atau diatasi oleh guru kelas itu sendiri
daripada diserahkan kepada guru bimbingan atau konselor
yang mungkin akan memakan waktu yang lebih lama untuk
mengatasinya. Di samping itu, kita pun harus menyadari
bahwa guru kelas atau wali kelas adalah pembimbing yang
utama. Oleh karena itu, peranan supervisor, terutama kepala
sekolah, dalam hal ini sangat diperlukan.
Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, antara lain: (1)
Menyusun Program Semester; (2) Menyusun atau membuat
Program Satuan Pelgaran; (3) Mengorganisasi kegiatan-
kegiatan pengelolaan kelas;, (4) Melaksanakan teknik-teknik

evaluas penggaran; (5) Menggunakan media dan sumber
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dalam proses belgjar-mengagjar; (6) Mengorganisas kegiatan-
kegiatan siswa dalam bidang ekstrakurikuler, study tour, dan

sebagainya.

2) Teknik kelompok

lalah supervis yang dilakukan secara kelompok. Beberapa

kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:

a)

b)

Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan
tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya.
Termasuk di dalam perencanaan itu antara lain mengadakan
rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. Berbaga ha
dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang diadakan dalam
rangka kegiatan supervisi seperti hal-hal yang berhubungan
dengan pel aksanaan dan pengembangan kurikulum, pembinaan
administrasi atau tata |aksana sekol ah.

Mengadakan diskusi kelompok (group discussions)

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk
kelompok-kelompok guru bidang studi sgenis (biasanya untuk
sekolah lanjutan). Kelompok-kelompok yang telah terbentuk
itu diprogramkan untuk mengadakan pertemuan/diskusi guna
membicarakan hal-ha yang berhubungan dengan usaha
pengembangan dan peranan proses belgjar-mengajar. Di dalam

setigp diskusi, supervisor atau kepala sekolah dapat
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memberikan pengarahan, bimbingan, nasihat-nasihat ataupun
saran-saran yang diperlukan.
¢) Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)

Teknik supervis kelompok yang dilakukan melaui
penataran-penataran sudah banyak dilakukan. Mengingat
bahwa penataran-penataran tersebut pada umumnya
diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala
sekolah terutama adalah mengelola dan membimbing
pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran, agar
dapat dipraktekkan oleh guru-guru.

f. Tugasdan Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Ngalim Purwanto (2012: 115) menyatakan bahwa tugas kepaa
sekolah sebaga supervisor berarti bahwa dia hendaknya pandai
meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat mana sgjakah yang
diperlukan bagi kemguan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan
pendidikan di sekolah itu semaksima mungkin dapat tercapai. la harus
dapat meneliti dan menentukan syarat-syarat mana yang telah ada dan
mencukupi, mana yang belum ada atau kurang mencukupi yang perlu
diusahakan dan dipenuhi.

Menurut Syaiful Sagala (2010: 117) kepala sekolah yang efektif
dalam mengel ola program dan kegiatan pendidikan adalah yang mampu

memberdayakan seluruh potensi kelembagaan dalam menentukan
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kebijakan, pengadministrasian dan inovas kurikulum di sekolah yang

dipimpinnya.

. Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Super visor

Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan

oleh kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagal supervisor antara

lain adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah
di daam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya.

Berusaha mengadakan dan melengkapi aat-alat perlengkapan
sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi
kelancaran dan keberhasilan proses belgjar-mengajar.

Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.

Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru
dan pegawal sekolah lainnya.

Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan
pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, Ssesuai

dengan bidangnya masing-masing.



6) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan instansi-
instans lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para
siswa

3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimana para karyawan

tersebut bekerja (Agus Ahyari, 1994: 124). Alex S. Nitisemito, 2001:

110) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang

ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Saydam (2000: 226)

mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana

kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melaksanakan

pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.
Edi Sutrisno (2009: 118) berpendapat mengena definisi dari

lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana
kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan
meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang

yang ada di tempat tersebut. Sehingga gairah kerja para karyawan
akan meningkat.

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan seluruh sarana prasarana yang mampu mendukung
dalam melaksanakan pekerjaannya. Sedarmayanti (2007) menyatakan

ada beberapa hal yang menjadi indikator pengukuran lingkungan kerja,
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yakni: (1) penerangan, (2) suhu udara, (3) sirkulasi udara, (4) ukuran
ruang kerja, (5) tata letak ruang kerja, (6) privas ruang kerja, (7)
kebersihan, (8) suara bising, (9) penggunaan warna, (10) peraatan
kantor, (11) keamanan kerja, (12) musik di tempat kerja, (13) hubungan
sesama rekan kerja, dan (14) hubungan kerja antara atasan dengan
bawahan.
. Manfaat Lingkungan Kerja

Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja,
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang
diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah
pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan
diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang
ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan
dan tidak akan membutuhkan terldu banyak pengawasan serta
semangat juangnya akan tinggi (Arep, 2013).
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kekuatan yang mendorong semangat yang
ada di dalam maupun di luar dirinya bak itu yang berupa reward
maupun punishment sehingga Herberg dalam Luthans (2003)
menyatakan bahwa pada manusia terdapat enam faktor pemuas. 1).
prestasi kerja yang diraih (achievement). 2). Pengakuan orang lain
(recognition). 3). tanggung jawab (responsibility). 4). peluang untuk

maju (advancement). 5). kepuasan kerjaitu sendiri (the work itself). 6).
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Dan pengembangan karir (the possibility of growth). Sedangkan faktor
pemeliharaan (maintenance factor). Yang disebut dengan disatisfier
atau extrinsic lingkungan kerja yang meliputi: 1). Kondisi Kerja; 2).
Keamanan dan keselamatan kerja; 3). Kondis kerja; 4). Status; 5).
Prosedur perusahaan; 6). Mutu dari supervise tekhnis dari hubungan
antarateman sgjawat, atasan, dan bawahan.
B. Penditian yang Relevan
1. Pendlitian yang dilakukan oleh Nunung Ristiana (2012) yang berjudul
“Pengarun Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Motivas Kerja Terhadap
Kinerja Guru Tidak Tetap (GTT) Studi pada SD/MI Kabupaten Kudus'.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Guru Tidak Tetap di tingkat SD/M|I kabupaten Kudus.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah samasama akan meneliti tentang Kkinerja guru dengan
menggunakan model analisis regresi berganda. Selain itu penelitian ini
dengan pendlitian yang akan dilakukan sama-sama menggunakan variabel
lingkungan kerja sebagai variabel bebas. Perbedaannya dalam penelitian
ini variabel yang mempengaruhi adalah kompensasi dan motivas kerja.
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel supervis kepala

sekolah sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi.
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2. Pendlitian yang dilakukan oleh Arning Tyas Erma Yanti (2012) yang
berjudul “Kinerja Guru Ekonomi di SMA Negeri se-Kota Magelang”.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-
Kota Magelang sebesar 70,58% Kinerjanya termasuk baik. (2) Kinerja guru
ekonomi dilihat dari kepemimpinan kepala sekolah ditunjukkan dengan
peningkatan pada kepemimpinan kepala sekolah juga akan diimbangi
dengan kinerja guru yang meningkat. (3) Kinerja guru ekonomi dilihat dari
suasana kerja ditunjukkan dengan peningkatan pada suasana kerja juga
akan diimbangi dengan kinerja guru yang meningkat. (4) Kinerja guru
ekonomi dilihat dari pemberian insentif ditunjukkan dengan peningkatan
pada pemberian insentif juga akan diimbangi dengan kinerja guru yang
meningkat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama akan meneliti kinerja guru ekonomi. Tetapi yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
indikator pengukur kinerja guru. Dalam penelitian ini menggunakan aspek
kepemimpinan kepala sekolah, suasana kerja, dan pemberian insentif,
sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel
supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dai Wibowo (2009) yang berjudul
“Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetenst Pedagogik Guru
Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Kecamatan Kersana Kabupaten

Brebes’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Supervisi kepaa
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sekolah (X1) berpengaruh terhadap kinerja guru (Y), besar pengaruhnya
sebesar 0,238 artinya besarnya varian kinerja guru yang dipengaruhi
supervisi kepala sekolah sebesar 23,8%. (2) Kompetensi pedagogik guru
(X2) berpengaruh terhadap kinerja guru (Y), besar pengaruhnya
sebesar0,275 artinya besarnya varian kinerja guru yang dipengaruhi
kompetens pedagogik guru sebesar 27,5%. (3) Supervisi kepala sekolah
(X1) dan kompetensi pedagogik guru (X2) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru (Y).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan variabel supervis kepala sekolah sebagai
variabel bebas dalam mengetahui kinerja guru. Perbedaannya, jika dalam
penelitian ini menggunakan variabel bebas kedua yakni kompetensi
pedagogik guru, maka pada penelitian yang akan digunakan menggunakan
variabel bebas lingkungan kerja.

C. Kerangka Berfikir
1. Pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru
ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.

Kepala sekolah memiliki andil yang cukup besar dalam meningkatkan
kinerja guru. Karena dengan fungsinya sebagal seorang supervisor, kepala
sekolah mampu membantu dan membimbing guru dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Semakin sering kepala sekolah melakukan supervisi
terhadap guru, maka akan semakin baik pula kinerja guru tersebut. Guru

akan merasa setiap gerak-geriknya diamati sehingga akan berusaha
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semaksima mungkin dalam melakukan tugasnya sebagai seorang guru. Di
sis lain, supervisi kepala sekolah juga mampu menjadi bahan evauasi
bagi guru.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.

Lingkungan kerja yang dapat mendukung guru dalam melaksanakan
tugas secara efektif dan efisien adalah lingkungan sosial psikologis dan
lingkungan fisik. Dengan lingkungan yang baik akan dapat meningkatkan
semangat kerja para guru sehingga produktivitas kinerja meningkat,
kualitas kinerja lebih bailk dan prestise sekolah bertambah baik yang
selanjutnya menarik pelanggan datang ke sekolah. Sedangkan lingkungan
kotor, kacau, hiruk pikuk dan bising dapat menimbulkan ketegangan,
malas dan tidak konsentrasi bekerja.

. Pengaruh supervis akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Sleman.

Supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru. Kedua variabel tersebut mempunyai peran yang
cukup tinggi dalam meningkatkan kinerja guru. Supervisi kepala sekolah
yang rutin dilaksanakan dan ditunjang dengan lingkungan kerja yang baik
akan memberikan dampak positif terhadap kinerja guru.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi

kepala sekolah dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja guru
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ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman. Skema

kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Paradigma Penelitian

X1  :supervisi akademik kepala sekolah
X2  :lingkungan kerja
Y : kinerja guru ekonomi
——» : pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

parsial/sendiri-sendiri
_______ » - pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
simultan/bersama-sama

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan
di atas,maka hipotesis yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagal berikut:
1. Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja
guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.
2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.
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3. Terdapat pengaruh supervis akademik kepala sekolah dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di

Kabupaten Sleman.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Jenis desain penelitian ini termasuk dalam penelitian ex-post facto.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 17), penelitian ex-post facto adalah
model penelitian yang keadiannya sudah terjadi sebelum penelitian
dilaksanakan. Penelitian ex-post facto hanya mengungkap gejala-gejala yang
ada dan telah terjadi sebelumnya, sehingga dalam penelitian ini tidak perlu
memberikan perlakuan terhadap variabel dalam penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam
bentuk angka dan dianalisis berdasarkan statistik. Menurut Sugiyono (2013:
14), pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak. Pengumpulan data menggunakan instrumen analisis yang
bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan.

Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat, dimana
penelitian ini mencari pengaruh variabel bebas supervis kepala sekolah (X1)
dan lingkungan kerja (X2) terhadap variabel terikat kinerja guru (Y). Alat
anadisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

berganda.
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Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Sleman. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2015
sampai dengan Maret 2015.
Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, objek, atau
kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kessmpulannya (Sugiyono, 2013: 61). Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah supervisi kepala sekolah
(X1) dan lingkungan kerja (X2).
2. Variabd terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru (Y).
Definisi Operasional Variabel
1. Supervisi Akademik Kepaa Sekolah
Supervis akademik kepala sekolah diartikan sebagal kegiatan
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam memberikan
bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan tugas pembelgaran.
Supervis akademik kepala sekolah diukur berdasarkan pendapat
responden tentang perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan

supervisi akademik, dan evaluas hasil supervisi akademik oleh kepaa



sekolah. Pengukuran variabel supervisi kepala sekolah menggunakan skala
Likert.
. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah tempat para karyawan bekerja dan segaa
sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan
meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan,
termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat
tersebut guna meningkatkan produktivitas. Pengukuran variabel
lingkungan kerja menggunakan skala Likert. Lingkungan kerja non fisik
merupakan lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. Karena dalam
lingkungan kerja ini berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan. Oleh karenanya lingkungan kerja non fisik lebih penting
dibandingkan dengan lingkungan kerja fisik yang mencakup pencahayaan,
suhu udara, kebersihan, suara bising, penggunaan warna, peralatan kantor,
dan keamanan kerja.
. KinerjaGuru

Kinerja guru adalah hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan
oleh seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belgar
mengajar, yang meliputi perencanaan pembelgaran, pelaksanaan
pembelgjaran, evaluasi pembelgjaran dan membina hubungan antar pribadi
(interpersonal) dengan siswanya. Pengukuran variabel kinerja guru

menggunakan skala Likert. Indikatornya adalah dengan menggunakan
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empat kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru, yakni: kompetens
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.
E. Populas Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman, balk SMA Negeri ataupun
SMA Swasta. Adapun jumlah guru ekonomi yang dijadikan populasi
adalah sebanyak 52 guru. Mengingat jumlah populasinya kurang dari 100,
maka dalam penelitian ini mengambil seluruh populasi sebagai sampel,
sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada
responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, menggunakan
kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang jawabannya sudah disediakan oleh
peneliti sehingga responden tinggal memilih. Metode kuesioner digunakan
untuk memperoleh data supervis akademik kepala sekolah, lingkungan
kerja, dan kinerja guru.

2. Metode dokumentasi
Metode dokumentass dalam penelitian ini  digunakan untuk

mendapatkan jumlah guru ekonomi yang menjadi populas penelitian.
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G. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih
baik sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2013: 203).
Langkah-langkah dalam menyusun instrumen penelitian sebagai berikut:
1. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian
Kisi-kis instrumen diperoleh dari definisi operasional pada masing-
masing variabel yang didasari pada kajian teori. Adapun kisi-kis
instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner Supervisi Akademik Kepala Sekolah

No Sub Indikator No Item
Variabel

1 | Perencanaan | Jadwal kegiatan supervisi 1
Supervis M empersiapkan pedoman supervisi
kepala 2
sekolah

2 | Pelaksanaan | Membimbing menyusun program 34
supervisi tahunan dan semester '
kepala M embimbing menyusun silabus 5
sekolah M embimbing menyusun RPP 6

M embimbing dalam merumuskan
tujuan pembelgjaran

Mengamati proses pembelgaran 8
Mengarahkan dalam pemilihan metode | 9,10
Mengamati guru dalam mengelolakelas | 11
Mengarahkan dalam membuat soal

. 12*
evaluas
M embimbing dalam merencanakan dan
13
mel aksanakan program pengayaan
M embimbing dalam merencanakan dan 14
mel aksanakan program remedial
Membimbing dalam menganalisis 15
kemajuan dan hambatan belgjar siswa
3 | Evaluas Mendiskusikan hasil supervisi 16
supervisi Menentukan tindak lanjut hasil evaluasi | 17

kepala : . .
sekolah Memberikan reward & punishment 18,19
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57

No | Sub Variabel Indikator No Item Jumlah
1 | Lingkungan Penerangan 1
Fisik Suhu udara 2
Kebersihan 3
Suarabising 4*
Penggunaan warna S .
Peralatan kantor 6* 14item
K eamanan kerja 7
2 | Lingkungan Hubungan sesama rekan 8,9,10*,11
Sosial kerja
Hubungan kerja antara 12,13,14
atasan dengan bawahan
(*) Pernyataan Negatif
Tabel 3. Kisi-Kisi Kuesioner Kinerja Guru
No | Kompetensi Indikator No Item
1 Pedagogik | Menguasai karakteristik peserta didik 1,2
Menguasai teori belgjar dan prinsip- 345
prinsip pembel g aran yang mendidik
Kegiatan pembel gjaran yang mendidik 6,7,8,9
Pengembangan potensi pesertadidik 10,11
Komunikasi dengan pesertadidik 12,13
Penilaian dan evaluasi 14,15
2 Kepribadian | Bertindak sesuai dengan norma agama, 16,17
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan 18,19,20
teladan
Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi 21,22
3 | Sosid Bersikap inklusif, bertindak obyektif, 23
sertatidak diskriminatif
Komunikas dengan sesamaguru, tenaga | 24
kependidikan, orang tua, peserta didik,
dan masyarakat
4 Profesional | Penguasaan materi, struktur, konsep, dan | 25,26

pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelgjaran yang diampu

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
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2. Perhitungan Skor
Untuk variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Pada
skala likert, responden memilih aternatif jawaban pernyataan sesual
dengan kondisi yang dialami.Terdapat lima aternatif jawaban yang dapat
dipilih oleh responden yakni seperti yang tampak pada tabel 4.
Perhitungan skor setigp item instrumen mempunyal tingkatan dari sangat
positif sampai sangat negatif, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel
berikut:

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Instrumen

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS)/Selalu 5 Sangat Setuju (SS)/Selalu 1
(SL) (SL)
Setuju (S)/Sering (SR) 4 | Setuju (S)/Sering (SR) 2
Netral (N)/Kadang-kadang 3 Netral (N)/Kadang-kadang 3
(KD) (KD)
Tidak Setuju (TS)/Jarang 2 Tidak Setuju (TS)/Jarang 4
(JR) (JR)
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5
(STS)/Tidak Pernah (TP) (STS)/Tidak Pernah (TP)

Sumber: Sugiyono (2013: 135)
H. Uji Cobalnstrumen

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 210) uji coba instrumen dilakukan
untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun merupakan instrumen yang
baik untuk penelitian. Instrumen dikatakan baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Apabila instrumen telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, maka akan diketahui butir-butir yang sahih
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang tidak

valid dan tidak reliabel akan digugurkan.
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1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu
intstrumen agar mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek data yang dapat dikumpulkan pendliti (Suharsimi
Arikunto, 2010: 213). Uji validitas instrumen dengan rumus korelasi

product moment dari Karl Pearson yaitu:

r NEXY—(EX)(ZY)
V= JINEXZ = (ZX)ZHNLY 2= (3Y)2)

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi antara X dan'Y
N = jumlah subjek/responden

X = skor item

Y = skor total

Menurut Sugiyono, kriteria yang digunakan untuk mengetahui suatu
pernyataan valid atau tidak valid yaitu jika ry> 0,30 maka pernyataan
valid dan jika ry,< 0,30 maka pernyataan tidak valid. Uji coba validitas
menggunakan bantuan program komputer SPSS Versi 17.00. Adapun hasil
analisis dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

a. Uji ValiditasInstrumen Supervisi Akademik Kepala Sekolah
Dari nilai pearson correlation variabel supervisi akademik
kepala sekolah pada tabel 5 dapat dilihat tidak terdapat butir yang
digugurkan karena seluruh butir memiliki nilai pearson correlation >

0,30.
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Tabel 5. Uji Vdiditas Instrumen Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Butir Nilali Pearson Standar Nilal K eterangan
Pernyataan Correlation Correlation
Butir 1 0.443 0,30 Valid
Butir 2 0.445 0,30 Valid
Butir 3 0.540 0,30 Valid
Butir 4 0.540 0,30 Valid
Butir 5 0.494 0,30 Valid
Butir 6 0.540 0,30 Valid
Butir 7 0.501 0,30 Valid
Butir 8 0.481 0,30 Valid
Butir 9 0.551 0,30 Valid
Butir 10 0.569 0,30 Valid
Butir 11 0.510 0,30 Valid
Butir 12 0.526 0,30 Valid
Butir 13 0.669 0,30 Valid
Butir 14 0.509 0,30 Valid
Butir 15 0.607 0,30 Valid
Butir 16 0.670 0,30 Valid
Butir 17 0.688 0,30 Valid
Butir 18 0.629 0,30 Valid
Butirl9 0.477 0,30 valid
. Uji Validitas Instrumen Lingkungan Kerja
Tabd 6. Uji Vdiditas Instrumen Lingkungan Kerja
Butir Nilal Pearson Standar Nilal K eterangan
Pernyataan Correlation Correlation
Butir 1 0.678 0,30 Valid
Butir 2 0.603 0,30 Valid
Butir 3 0.723 0,30 Valid
Butir 4 0.011 0,30 Tidak vaid
Butir 5 0.108 0,30 Tidak valid
Butir 6 0.619 0,30 Valid
Butir 7 0.624 0,30 Valid
Butir 8 0.669 0,30 Valid
Butir 9 0.717 0,30 Valid
Butir 10 0.452 0,30 Valid
Butir 11 0.649 0,30 Valid
Butir 12 0.628 0,30 Valid
Butir 13 0.648 0,30 Valid
Butir 14 0.634 0,30 Valid
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Dari nilai pearson correlation variabel lingkungan kerja butir

yang harus digugurkan adalah butir 4 dan butir 5, karena nilai pearson

correlation < 0,30.

Uji Validitas Instrumen Kinerja Guru

Tabd 7. Uji Vdiditas Instrumen Kinerja Guru

Butir Nilali Pearson Standar Nilai K eterangan
Pernyataan Correlation Correlation

Butir 1 0.465 0,30 Valid
Butir 2 0.587 0,30 Valid
Butir 3 0.643 0,30 Valid
Butir 4 0.749 0,30 Valid
Butir 5 0.749 0,30 Valid
Butir 6 0.719 0,30 Valid
Butir 7 0.664 0,30 Valid
Butir 8 0.698 0,30 Valid
Butir 9 0.473 0,30 Valid
Butir 10 0.595 0,30 Valid
Butir 11 0.692 0,30 Valid
Butir 12 0.726 0,30 Valid
Butir 13 0.720 0,30 Valid
Butir 14 0.664 0,30 Valid
Butir 15 0.662 0,30 Valid
Butir 16 0.686 0,30 Valid
Butir 17 0.627 0,30 Valid
Butir 18 0.711 0,30 Valid
Butir19 0.330 0,30 Valid
Butir20 0.798 0,30 Valid
Butir21 0.686 0,30 Valid
Butir22 0.465 0,30 Valid
Butir23 0.750 0,30 Valid
Butir24 0.588 0,30 Valid
Butir25 0.509 0,30 Valid
Butir26 0.756 0,30 Valid

Dari nila pearson correlation variabel kinerja guru

dapat

dilihat tidak terdapat butir yang digugurkan karena seluruh butir

memiliki nilai pearson correlation > 0,30.




62

2. Uji Reliahilitas
Suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji
reliabilitas instrumen, menurut Suharsimi Arikunto, (2010: 239) dapat

digunakan teknik Cronbach Alpha yaitu:
k Zcbz
fu= [(k—l)] [1 o? ]
Keterangan:

riy = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal
Y '6p2= jumlah varian butir

0% =variantotal

Setelah  didapat reliabilitas instrumen kemudian hasilnya
diinterpretasikan berdasarkan pedoman di atas. Apabila nilai r lebih dari
0,60 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Namun sebaliknya,
apabila kurang dari 0,60 maka instrumen tersebut tidak reliabel .

Uji coba reliabilitas dihitung dengan menggunakan koefisien
Alpha dengan bantuan komputer program SPSS Versi 17.00 , dimana
reliabel jika memenuhi nilai Alpha Cronbach’s> 0,60. Berikut adalah
hasil dari uji reliabilitas instrumen.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No Variabel Nilai Alpha Keterangan
1 Supervisi Akademik Kepala 0,867 Reliabel
Sekolah
2 Lingkungan Kerja 0,879 Reliabel
3 KinerjaGuru 0,938 Reliabel

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk

variabel supervisi akademik kepala sekolah, lingkungan kerja dan kinerja
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guru berada diatas nilai kritis yang ditetapkan yaitu 0,60. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa istrumen untuk mengukur variabel di atas
adalah realibel dan bisa digunakan untuk pengumpulan data pendlitian.
I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis
statistika deskriptif meliputi modus, rata-rata (mean), standar devias, nilai
maksimum, dan nilai minimum. Penyajian data pada analisis deskriptif ini
menggunakan distribusi  frekuensi, diagram batang dan lingkaran
(Sugiyono, 2012: 29). Untuk membuat distribusi frekuens kelas, langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a Menentukan kelas interval
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus Struges yaitu
K=1+3,3logn
b. Menghitung rentang data
Untuk menghitung rentang data = skor tertinggi — skor terendah
c. Menentukan panjang kelas
Untuk menentukan panjang kelas = rentang data/ jumlah kelas
Deskrips data selanjutnya adalah menentukan kecenderungan
masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dikelompokan dalam

beberapa kategori, dalam penelitian digunakan 5 kategori. Pengkategorian



dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi ided.
Adapun penentuan kategori kecenderungan variabel adalah sebagai berikut
(Anas Sudijono, 2011: 329):
X>(M+1,55D) = Sangat tinggi
(M + 0,55D) < X < (M + 1,55D) = Tinggi
(M —0,55D) < X < (M + 0,55D) = Sedang
(M —1,55D) < X < (M — 0,55D) = Rendah
X < (M-1,55D) = Sangat rendah
Dimana
M =% (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SD = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
Keterangan:
X = Rataratahitung
SD = Standar deviasi idea
M = Rata-rataidea
2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat andisis bertujuan untuk menguji apakah data yang
terkumpul memenuhi persyaratan untuk dianalisis atau tidak.Persyaratan
yang harus terpenuhi meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji homosedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov

menggunakan SPSS versi 17. Untuk mengetahui apakah distribusi
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frekuens masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan
melihat nila Asymp.Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih dari atau sama
dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal, begitupun sebaliknya
jika nilai nilai Asymp. Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak
normal (Ali Muhson, 2012).
. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau
tidak. Pengujian ini dapat menggunakan uji F dengan rumus sebagai

berikut (Sugiyono, 2013: 274):

F = SZTC
S2;
Keterangan:
F = Hargabilangan F garis regresi
S%re = Rata-rata kuadrat tuna cocok
S%c = Rata-rata kuadrat galat

Pada penelitian ini perhitungan statistik untuk linieritas hubungan
menggunakan program komputer SPSS versi 17. Kriteria yang
digunakan apabila nila signifikansi linearity < 0.05 maka pengaruh
variabel X dengan Y adalah linear, sedangkan apabila nilai signifikans
linearity) > 0.05 maka pengaruh antara variabel X dengan Y tidak
linear.

. Uji Kolinearitas
Uji kolinearitas bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan

yang sangat kuat atau sempurna antara variabel bebas (X). Untuk
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mengetahui apakah terjadi kolineritas atau tidak, peneliti menggunakan
uji VIF ( Variance Inflation Factor ). Kriterianya adalah jika nilai VIF
kurang dari 4 maka tidak terjadi kolinearitas, sedangkan jika nilai VIF
lebih dari 4 makaterjadi kolinearitas (Ali Muhson, 2012).
d. Uji Homosedastisitas
Uji homosedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regress mengandung perbedaan variansi residu dari kasus
pengamatan satu ke kasus pengamatan lainnya. Jika variansi residu
tetap maka uji homosedastisitas dapat terpenuhi. Ada tidaknya
homosedastisitas dengan melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel
terikat dengan residunya (Wahana Komputer,2003: 258). Selain itu uji
homosedastisitas juga bisa menggunakan uji Rho Spearman. Dalam uji
ini yang perlu ditafsirkan bagian koefisien antara variabel independen
dengan absolut residu. Jika nilai sig < 0,05 maka tidak terjadi
homosedastisitas, jika sebaliknya maka terjadi homosedastisitas (Ali
Muhson, 2012).
3. Andlisis Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis regres
untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap variabel
terikat, karena variabel bebas lebih dari satu variabel maka persamaan
regres yang digunakan persamaan regresi linear berganda (multiple
regressions). Persamaan regeresi linear berganda menurut Sugiyono

(2012: 275) dapat diformulasikan sebagai berikut :
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Y =a+ b X+ boXo

Keterangan :

Y = kinerjaguru

a = bilangan konstanta

by = koefisien regresi supervisi akademik kepala sekolah
b, = koefisien regresi lingkungan kerja

X1 = supervis akademik kepala sekolah

X2 = lingkungan kerja

Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut, selanjutnya dilakukan
analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh
terhadap variabel dependen. Menurut Sutrisno Hadi (2004: 23) rumus

untuk uji F sebagai berikut:

RE(N-m—-1)

Freg = 2

m(1—R")
Keterangan:
Rreg = harga F garisregresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor
R = koefisien korelas antara kriterium dengan

prediktor

Cara untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis maka F
hitung dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikan 5%. Jika F
hitung > F tabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama dan hipotesis

diterima, namun jika F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh
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yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
bersama-sama dan hipotesis ditol ak.
. Uji Parsia (Uji t)

Uji Parsid digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individu (parsia).
Rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2012: 266) sebagal berikut:

b;

SE b;
Keterangan:
t; = t hitung
b; koefisien regresi

SE standar eror regresi

Jikat hitung > t tabel pada taraf signifikans 0,05 maka terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara individu dan hipotesis diterima, namun jika t hitung < t tabel
maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secaraindividu dan hipotesis ditol ak.

Mencari sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel terikat
1) Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan relatif adalah perbandingan relatifitas yang
diberikan satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan
variabel bebas lain yang diteliti. Sumbangan relatifmenunjukkan
seberapa besar sumbangan secara relatif setiap prediktor terhadap
kriterium untuk keperluan prediksi. Rumus menghitung sumbangan

relatif menurut Sutrisno Hadi (2004: 42) sebagal berikut :
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axxy
SR% = X 100%
reg
Keterangan:
SR % = sumbangan relatif dari suatu prediktor
a = koefisien prediktor
> Xy = jumlah produk anatara X dan Y
IKireg = jumlah kuadrat regresi

2) Sumbangan Efektif (SE)

Menurut Burhan Nurgiyantoro (2009: 321) untuk mengetahui
besarnya sumbangan efektif dari masing-masing prediktor
digunakan rumus sebagai berikut:

SE(%)X; = SR(%)X; x R?
Keterangan:
SR = sumbangan relatif
SE = sumbangan efektif

X = prediktor
R? = koefisien determinasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Data penelitian berupa data hasil angket dari variabel bebas yaitu variabel
supervisi akademik kepala sekolah dan variabel lingkungan kerja terhadap
variabel terikat yaitu kinerja guru. Dalam penelitian ini digunakan sampel
sebanyak 52 guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten
Sleman. Pada bagian ini akan disgikan deskripsi data dari tiap-tiap variabel
meliputi skor tertinggi, skor terendah, mean (M), dan standar devias (SD).
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 17.00.
1. Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Data variabel supervisi akademik kepala sekolah diperoleh dari angket
yang terdiri atas 19 butir pernyataan. Skor yang diberikan maksimal 5 dan
minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi idea 95 dan skor terendah
ideal adalah 19. Berdasarkan data penelitian, variabel supervisi akademik
kepala sekolah memiliki skor tertinggi sebesar 92, skor terendah sebesar 64,
mean sebesar 77,09 dan standar deviasi sebesar 7,21.

Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K =1 + 3,33 log 52,
hasilnya adalah 6,71 untuk mempermudah dalam perhitungan maka
dibulatkan ke atas menjadi 7. Rentang data (92-64) = 28. Sedangkan
panjang kelas didapat dari rentang kelas dibagi dengan jumlah kelas yaitu
28/7 = 4. Berikut disgjikan diagram batang distribusi frekuens variabel

supervisi akademik kepala sekolah.
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Distribusi Frekuensi Variabel Supervisi
Akademik Kepala Sekolah
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9
8
8
5

4 4
4_
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Interval

Frekuensi
[e)]

Gambar 2. Diagram Batang Variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa skor supervisi
akademik kepala sekolah guru ekonomi paling tinggi berada pada interval
72-75 dan interval 76-79 yaitu sebanyak 11 responden (21,15%) pada
masing-masing interval. Selanjutnya, supervisi akademik kepala sekolah
digolongkan kedalam kriteria skor ideal dengan 5 kategori yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berikut ditampilkan tabel

kecenderungan variabel supervisi akademik kepala sekolah.
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Tabel 9. Kategori Kecenderungan Supervisi Akademik Kepala Sekolah

No Kelas Frekuens | Prosentase Kategori
1 X>76 28 54% Sangat Tinggi
2 | 6333<X<76 24 46% Tinggi
3 | 50,67 <X<63,33 0 0% Sedang
4 38 <X <50,67 0 0% Rendah
5 X <38 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 52 100%

dilihat dalam diagram lingkaran berikuit.

Kecenderungan variabel supervisi akademik kepala sekolah juga dapat

Sedang Rendah

0%

0%

Sangat
Rendah

%

Gambar 3. Diagram Lingkaran Kecenderungan Supervisi Akademik Kepala
Sekolah

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan

bahwa supervisi akademik kepala sekolah berdasarkan tanggapan responden

termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan frekuens sebanyak 28

responden atau 54%.
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2. Lingkungan Kerja

Data variabel lingkungan kerja diperoleh dari angket yang terdiri atas
12 butir pernyataan. Skor yang diberikan maksima 5 dan minima 1,
sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 60 dan skor terendah ideal adalah 12.
Berdasarkan data penelitian, variabel lingkungan kerja memiliki skor
tertinggi sebesar 60, skor terendah sebesar 44, mean sebesar 51,5 dan
standar deviasi sebesar 4,47.

Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,33 log 52,
hasiinya adalah 6,71 untuk mempermudah dalam perhitungan maka
dibulatkan ke atas menjadi 7. Rentang data (60-44) = 16. Sedangkan
panjang kelas didapat dari rentang kelas dibagi dengan jumlah kelas yaitu
16/7 = 2,28 dibulatkan menjadi 3. Berikut disgikan diagram batang

distribusi frekuensi variabel lingkungan kerja.

Diagram Frekuensi Variabel
Lingkungan Kerja

14
12
3 10 g 9
()]
£ 6
4 3
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O_

44-46 47-49 50-52 53-55 56-58 59-61 62-64

Interval

Gambar 4. Diagram Batang Variabel Lingkungan Kerja
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Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa skor
lingkungan kerja paling tinggi berada pada interval 47-49 yaitu sebanyak 14
responden (26,92%). Selanjutnya, lingkungan kerja digolongkan kedalam
kriteria skor ideal dengan 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah. Berikut ditampilkan tabel kecenderungan variabel
lingkungan kerja

Tabel 10. Kategori Kecenderungan Lingkungan Kerja

No Kelas Frekuens | Prosentase Kategori
1 X >48 35 67% Sangat Tinggi
2 40 <X <48 17 33% Tinggi
3 32<X <40 0 0% Sedang
4 24 <X <32 0 0% Rendah
5 X<24 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 52 100%

Kecenderungan variabel lingkungan kerja juga dapat dilihat dalam

diagram lingkaran berikut.

Sedang Rendah Sangat
0% 0% Rendah

%

Gambar 5. Diagram Lingkaran Kecenderungan Lingkungan Kerja
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukan
bahwa lingkungan kerja berdasarkan tanggapan responden termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan frekuensi sebanyak 35 responden atau 67%.

. KinerjaGuru

Data variabel kinerja guru diperoleh dari angket yang terdiri atas 26
butir pernyataan. Skor yang diberikan maksimal 5 dan minimal 1, sehingga
diperoleh skor tertinggi ideal 130 dan skor terendah ideal adalah 26.
Berdasarkan data penelitian, variabel kinerja guru memiliki skor tertinggi
sebesar 130, skor terendah sebesar 94, mean sebesar 110,09 dan standar
deviasi sebesar 8,86.

Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,33 log 52,
hasiinya adalah 6,71 untuk mempermudah dalam perhitungan maka
dibulatkan ke atas menjadi 7. Rentang data (130-94) = 36. Sedangkan
panjang kelas didapat dari rentang kelas dibagi dengan jumlah kelas yaitu
36/7 = 5,14 dibulatkan menjadi 6. Berikut disgikan diagram batang

distribusi frekuensi variabel kinerja guru.
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Diagram Frekuensi Variabel Kinerja
Guru
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Gambar 6. Diagram Batang Variabel Kinerja Guru

Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa skor
lingkungan kerja guru ekonomi paling tinggi berada pada interval 100-105
yaitu sebanyak 18 responden (36,41%). Selanjutnya, kinerja guru
digolongkan kedalam kriteria skor ideal dengan 5 kategori yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berikut ditampilkan tabel
kecenderungan variabel kinerja guru.

Tabel 11. Kategori Kecenderungan Kinerja Guru

No Kelas Frekuens | Prosentase Kategori
1 X >104 33 63% Sangat Tinggi
2 86,67 <X <104 19 37% Tinggi
3 ] 69,33<X<86,67 0 0% Sedang
4 52 <X <69,33 0 0% Rendah
5 X<52 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 52 100%
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Kecenderungan variabel kinerja guru juga dapat dilihat dalam diagram

lingkaran berikut.

Sedang Rendah  Sangat
0% 0% Rendah
0%

Gambar 7. Diagram Lingkaran Kecenderungan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa kinerja guru berdasarkan tanggapan responden termasuk dalam
kategori sangat tinggi dengan frekuensi sebanyak 33 responden atau 63%.

B. Pengujian Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dari masing-masing
variabel berdistribus norma atau tidak. Rumus yang digunakan adalah
rumus Kolmogorov Smirnov.Untuk mengetahui apakah distribusi frekuens
masing-masing variabel normal atau tidakdapat dilihat dari nilai Asymp. Sg.
Jka nilai nila Asymp. Sg (2-tailed)<0,05 maka data tersebut tidak

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai Asymp. Sg (2-tailed)>0,05 maka
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data berdistribuss normal. Dengan bantuan SPSS Versi 17.00 hasil uji

normalitas ditunjukkan tabel berikut:

Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

No. Nama Variabel Kolmogorov- Nilai .
. Hasi
Smirnov Z Asymp. Penauiian
Sig qu
1. | Superviss  Akademik 0,593

Kepala Sekolah 0,873 Normal
2. | Lingkungan Kerja 0,973 0,300 Normal
3. | KinerjaGuru 1,013 0,256 Normal

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel di atas nilai

Asymp. Sg (2-tailed) untuk variabel supervisi akademik kepala sekolah

adalah 0,873>0,05, variabel lingkungan kerja adalah 0,300>0,05 dan

variabel kinerja guru menunjukkan Asymp. Sg (2-tailed) 0,256>0,05

sehingga dapat dismpulkan data variabel supervisi akademik kepala

sekolah, lingkungan kerja, dan kinerja guru berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel

bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Jika harga sig

tersebut <0,05 maka hubungannya tidak linear, sedangkan jika nilai Sig >

0,05 maka hubungannya bersifat linear. Setelah dilakukan perhitungan

dengan bantuan SPSS versi 17.00. Hasil uji linieritas ditunjukkan tabel

berikut:
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Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

Bebas VRrRe Terikat F Sig Kesmpulan
Supervis
Akademik KinerjaGuru | 1,481 0,162 Linier
Kepala Sekolah
Lingkungan | \ineiaGuru | 1681 | 0114 Linier
Kerja

Dari Output di atas dapat dilihat bahwa Sig > 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai
hubungan yang linier.

3. Uji Kolinieritas

Uji kolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
kolinearitas antar variabel bebas. Kolinearitas tidak terjadi apabila nila
toleransi lebih dari 0,100 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang
dari 4, apabila tidak terjadi kolinearitas maka analisis dapat dilanjutkan.

Dengan bantuan SPSS Versi 17.00 diperoleh hasil uji kolinearitas adalah

sebagal berikut:
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Kolinieritas
.\./ariabel . Tolerance VIF . Kesimpulgn
ST | o | 1o | [k T
Lingkungan Kerja 791 1.264 Eg?ﬁi;?trzd i

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa asumsi tidak terjadi
kolinieritas terpenuhi. Dilihat dari nilai VIF kurang dari 4 dan nila
tolerance lebih dari 0,1 sehingga terbebas dari gejala kolinieritas dan

analisis data dapat dilanjutkan.
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4. Uji Homosedastisitas

Adatidaknya homosedastisitas dapat dilihat dari pola grafik antara nilai
prediksi variabel terikat dengan residualnya. Untuk memperkuat pengujian
homosedastisitas digunakan juga uji Rho Spearman. Dalam uji ini yang
perlu ditafsirkan hanyalah bagian koefisien korelass Rho Spearman antara
variabel independen dengan absolut residu. Jika nilai sig< 0,05 maka tidak
terjadi homosedastisitas, jika sebaliknya maka terjadi
homosedastisitas.Dengan bantuan SPSS Versi 17.00 diperoleh hasil uji
homosedastisitas adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Homosedastisitas

No. Variabel Spearman’s | Sig. Kesimpulan
rho
1. | Supervisi Akademik 0,132 0,351 | Homosedastisitas
Kepala Sekolah
2 Lingkungan Kerja 0,043 0,763 | Homosedastisitas

Sumber: Data Primer yang diolah
Dari tabel di atas nilai signifikans (Sig.) > 0,05 maka dapat
dissmpulkan analisis regresi tersebut memenuhi syarat homosedastisitas.
C. Pengujian Hipotesis Pendlitian
1. Mencari Persamaan Garis Regresi Ganda
Andisis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah analisis

regresi ganda. Berikut rangkuman hasil analisis regresi ganda.
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Tabel 16. Rangkuman Hasil Analisis Regres

Model Koef. t hitung Sig. Kesimpulan
Regresi (B)
Supervisi 0,302 2,209 | 0,032 Signifikan
Akademik
Kepala
Sekolah (X1)
Lingkungan 1,139 5174 | 0,000 Signifikan
Kerja(X2)
Konstanta = 28,147
R =0,722
R° =0,521
Fhitung = 26,611
Sig =0,000

Dari hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y =28,147 + 0,302 X1+ 1,139 X2

. Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara
individu variabel bebas yang ada dalam model terhadap variabel terikat. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat.

a. Pengaruh Supervis Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten
Sleman

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh supervis
akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman diperoleh nilai koefisien

regresi (bl) sebesar 0,302. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui
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thitng SEDesar 2,209 dengan nilai signifikansi sebesar 0,032, karena
koefisien regresi mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05
maka hipotesis pertama yang berbunyi “Terdapat pengaruh supervis
akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman” diterima. Artinya,
semakin tinggi supervisi akademik kepala sekolah maka semakin tinggi
kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten
Sleman.
. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap terhadap Kinerja Guru
Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsia pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Sleman diperoleh nilai koefisien regresi (b2) sebesar 1,139.
Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui thiwung Sebesar 5,174 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 karena koefisien regrest mempunyai nilai
positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka hipotesis kedua yang
berbunyi “Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru
ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman”
diterima. Artinya, semakin baik lingkungan kerja maka semakin baik
kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten

Sleman.
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3. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama
sama berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru. Berdasarkan
hasil perhitungan secara simultan pengaruh supervisi akademik kepala
sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru, pada taraf signifikansi
5%, diperoleh nilai Friwng Sebesar 26,611 dengan nilai  signifikans F
sebesar 0,000. Karena nilai signifikans F < 0,05 maka hipotesis ketiga
yang berbunyi terdapat pengaruh supervisi akademik dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Sleman diterima. Ha ini mengandung arti bahwa variabel
supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru Ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman.

4. Koefisien Deter minasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan berapa besar
persentase variabel bebas (supervis akademik kepala sekolah dan
lingkungan kerja) secara bersama-sama menerangkan variansi variabel
terikat (kinerja guru)

Hasil pengujian regress ganda menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,521 atau 52,1%. Nilai tersebut menunjukkan

bahwa 52,1% kinerja guru dipengaruhi oleh supervisi akademik kepala



sekolah dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya yaitu 47,9% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
5. Mencari Sumbangan Relatif (SR% ) dan Sumbangan Efektif (SE%)

Berdasarkan hasil analisis regres ganda dapat diketahui besarnya

Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan besarnya SR dan SE

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan secara ringkas, nilai

SR dan SE dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 17. Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)

. Sumbangan
No. Variabe Relatif (SR%) | Efektif (SE%)
Supervisi Akademik 0 o
1. Kepala Sekolah 24% 12,5%
2. | Lingkungan Kerja 76% 39,6%
Jumlah 100% 52,1%

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa
supervisi akademik kepala sekolah kepada guru ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman termasuk dalam kategori
sangat tinggi dengan frekuens 28 responden atau 54%. Jadi dapat dikatakan
sebagian besar guru ekonomi berpendapat bahwa supervisi akademik kepala
sekolah sangat tinggi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.
Kepala sekolah sudah melakukan fungsinya dengan baik sebagai seorang

Supervisor.
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
supervisi akademik kepala sekolah dengan kinerja guru. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dengan nilai thwng Sebesar 2,209 dengan nilai signifikans
sebesar 0,032 dan nilai (bl) sebesar 0,302. Karena koefisien regresi
mempunyai nilai positif dan nila signifikans (p) < 0,05 maka dapat
dissmpulkan, semakin tinggi supervisi akademik kepala sekolah maka akan
semakin tinggi kinerja guru. Hal ini juga berlaku untuk hal sebaliknya yaitu
jika supervisi akademik kepala sekolah rendah maka akan semakin rendah
pulakinerja guru.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Burhanudin
(2005: 34) bahwa supervis pengagjaran menjadi faktor yang mempengaruhi
Kinerja guru. Jasmani (2013) juga mengungkapkan apabila supervis
dilaksanakan dengan baik, peningkatan kinerja semua komponen
pendidikan akan menjadi baik, peran guru dan tanggung jawab guru sebagai
tenaga edukatif pun semakin meningkat. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Da'i Wibowo
(2009). Daam penelitian Dai’'i Wibowo diperoleh hasil bahwa supervis
kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru, besar pengaruh supervisi
kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 23,8%.

. Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Guru

Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa

lingkungan kerja Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman

termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan frekuensi 35 responden atau
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67%. Jadi dapat dikatakan peningkatan lingkungan kerja dibutuhkan supaya
Kinerja guru juga dapat meningkat.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
lingkungan kerja dengan kinerja guru. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan nilai thitung SEbesar 5,174 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan
nilai (b2) sebesar 1,139. Karena koefisien regresi mempunyai nilai positif
dan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka dapat disimpulkan, semakin baik
lingkungan kerja maka akan semakin baik kinerja guru. Hal ini juga berlaku
untuk hal sebaliknya yaitu jika buruk lingkungan kerja maka akan semakin
buruk pulakinerja guru.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Alex S.
Nitisemito (2001: 110) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja juga
bermanfaat dalam menciptakan gairah kerja sehingga produktivitas kerja
meningkat. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Nunung Ristiana (2012). Dalam penelitian
Nunung Ristiana diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan

supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-
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sama terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian
dengan uji F yang diperoleh nilai Friwng Sebesar 26,611 dengan nilai
signifikans F sebesar 0,000 atau F < 0,05.

Hasil pengujian regress ganda menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,521 atau 52,1%. Nilai koefisien determinasi
tersebut menunjukkan besarnya sumbangan efektif dari kedua variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sumbangan efektif tersebut berarti supervis
akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja mempengaruhi 52,1%
Kinerja guru sedangkan sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitianini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil andisis yang dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagaiberikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan superviss akademik kepaa
sekolah terhadap kinerja guru ekonomi SMA di Kabupaten Sleman. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai thiwng Sebesar 2,209, koefisien
regresi (bl) sebesar 0,302 dan nilal signifikansi sebesar 0,032. Karenanilai
signifikans (p) < 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif, maka
dapat dismpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi
akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi SMA di
Kabupaten Sleman.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja
guru ekonomi SMA di Kabupaten Sleman. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dari nilai tpwng SEbesar 5,174, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan
koefisien regres (b2) sebesar 1,139. Karena nilai signifikansi (p) < 0,05
dan koefisien regres mempunyai nilai positif, maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja
guru ekonomi SMA di Kabupaten Sleman.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervis akademik kepala
sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi SMA di

Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fritung SEbesar 26,611
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dengan nilai signifikans F sebesar 0,000. Karenanilai signifikansi F <
0,05 maka terdapat pengaruh supervis akademik kepala sekolah dan
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Nila
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,521 atau 52,1%. Nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan 52,1% kinerja guru dapat dijelaskan
oleh variable supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja
sedangkan sisanya sebesar 47,9% dijelaskan oleh variable lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Sumbangan efektif masing-masing variabel
yaitu 12,5% untuk variabel supervisi akademik kepala sekolah dan 39,6%
untuk variabel lingkungan kerja.
B. Saran

Untuk meningkatkan kinerja guru ekonomi SMA di Kabupaten Sleman

maka berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Supervisi akademik kepala sekolah diharapkan mampu dilaksanakan lebih
sering lagi supaya guru merasa dirinya terpantau. Karena terbukti kinerja
guru dapat meningkat jika ada supervis akademik kepala sekolah.

2. Bagi sekolah diharapkan mampu menjaga kondisi lingkungan kerja supaya
tetap kondusif. Karena dengan lingkungan kerja yang kondusif juga
mampu meningkatkan kinerja guru.

3. Bagi pendliti selanjutnya yang hendak meneliti maupun mengembangkan
penelitian serupa, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian yang

mencakup ranah yang lebih [uas lagi.
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C. KeterbatasanPendlitian

1. Untuk mendapatkan data supervisi akademik kepala sekolah, lingkungan
kerja, dan kinerja guru instrumen yang digunakan adalah angket, sehingga
tidak dapat mengontrol jawaban responden sesuai dengan kenyataan.

2. Ada beberapa sekolah yang tidak mau sekolahnya diteliti sehingga jumlah
responden yang gugur lumayan banyak.

3. Dalam pendlitian ini, peneliti hanya meneliti dua variabel bebas yaitu
supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja, sehingga dalam
penelitian ini hanya bisa memberikan informasi seberapa besar pengaruh
kedua variabel bebas tersebut terhadap kinerja guru. Pengaruh variabel
lan yang tidak diteliti dalam penelitian ini tidak bisa diketahui secara

rinci.
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SEBELUM UJI VALIDITAS

Y th. Bapak/lbu Guru Ekonomi

Dengan hormat,

Bersama dengan ini perkenankan saya, Silvia Margaret selaku mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta
memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi angket ini.
Pengisian angket ini bertujuan untuk pengumpulan data sehubungan dengan
penelitian tugas akhir skripsi saya dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik
Kepaa Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman”.

Pada angket ini tidak ada jawaban benar maupun salah atas setiap
pertanyaan yang diberikan, sehingga saya berharap Bapak/Ibu dapat memberikan
jawaban yang apa adanya sesuai dengan pandangan/kondisi Bapak/Ibu. Jawaban
dari Bapak/Ibu tidak akan mempengaruhi penilaian kinerja, tetapi hanya untuk
keperluan penelitian sgja. Jawaban dari Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya.
Atas bantuan yang diberikan Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Y ogyakarta, Februari 2015

SilviaMargaret

NIM 11404244006
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ANGKET SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH,
LINGKUNGAN KERJA DAN KINERJA GURU

I dentitas Responden

Nama s
Sekolah e
Pendidikan Terakhir e ——————————————
Pangkat/Golongan USRS

LamaMengajar USSR

Petunjuk Pengisian

Untuk memilih jawaban pernyataan, Bapak/lbu cukup memilih salah satu
alternatif jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda checklist () pada

salah satu kolom yang paling sesuai dengan keadaan dan pendapat Bapak/Ibu

guru.
Keterangan:
Alternatif Jawaban (1) Alternatif Jawaban (2)

SS | Sangat Setuju SL | Sdau

S Setuju SR | Sering

N Netral KD | Kadang-kadang

TS | Tidak Setuju JR | Jarang

STS | Sangat Tidak Setuju TP | Tidak Pernah
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A. Perencanaan program supervisi akademik

No Pernyataan Pilihan
SS| S| N | TS| STS

1. | Kepala sekolah membuat jadwal kegiatan

supervis akademik
2. | Kepala sekolah menyiapkan pedoman

supervis akademik
B. Pelaksanaan program supervisi akademik
No Pernyataan Pilihan

SL |[SRIKD|JR ]| TP

Dalan melaksanakan  program  supervisi
akademik, kepala sekolah membimbing saya
dalam menyusun:

3. | program tahunan
4, | program semester
5. | silabus
6. | Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
7. | tujuan pembelgaran (ranah kognitif,
psikomotorik, dan afektif)
SL |[SR|KD|JR | TP
Daam melaksanakan program supervisi
akademik, kepala sekolah mengamati saya
dalam:
8. | menyampaikan materi kepada siswa secara
langsung
9. | penggunaan metode pembelgjaran dengan
materi yang sedang disampaikan di kelas
10. | pemilihan metode pembel gjaran
11. | pengelolaan kelas selama proses
pembelgaran.
SS |S |[N |TS |STS
Daam melaksanakan program supervisi
akademik kepala sekolah:
12. | tidak mengarahkan saya dalam membuat

soal untuk evaluas siswa

13.

membimbing saya dalam merencanakan
dan melaksanakan program pengayaan

14.

tidak membimbing saya dalam
merencanakan dan melaksanakan program
perbaikan/remedial

15.

membimbing saya daam menganalisis
kemajuan dan hambatan belgjar siswa.
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C. Menindaklanjuti program supervisi akademik

No

Pernyataan

Pilihan

SS| S| N]|TS]| sTS

Daam menindaklanjuti supervisi akademik
kepala sekolah:

16.

mendiskusikan hasil supervisi akademik
dengan guru

17.

menentukan tindak lanjut hasil supervisi
akademik dengan guru

18.

memberikan punishment kepada guru jika
hasil supervisi akademik tidak baik

19.

tidak memberikan reward kepada guru
walaupun hasil supervisi akademik baik

2. ANGKET LINGKUNGAN KERJA
No Pernyataan Pilihan
S |N| TS| STS

1 | Pencahayaan yang cukup membuat saya
nyaman bekerja di ruang kerja

2 | Suhu udara yang ada di sekolah selama jam
kerja membuat saya nyaman dalam bekerja

3 | Kebersihan di sekolah sangat terjaga

4 | Saya tidak dapat berkonsentrasi jika terjadi
kebisingan di sekolah

5 | Warna ruangan yang redup membuat saya
malas bekerja

6 | Sekolah tidak menyediakan sarana dan
prasarana yang memada untuk menunjang
pekerjaan

7 | Keamanan di sekolah tercipta dengan baik

8 | Di sekolah terdapat budaya yang bak
memberikan salam kepada rekan kerja ketika
datang dan pulang dari kantor

9 | Pada saat datang dan pulang kantor saya
terbiasa berjabat tangan dengan rekan kerja

10 | Kerjasama antar sesama guru tidak terjain
dengan baik

11 | Jka ada kesulitan kerja saya mendiskusikan
dengan rekan kerja

12 | Hubungan saya dengan atasan dan sesama
rekan kerjaterjalin harmonis

13 | Kepala sekolah memberikan motivasi kepada
guru dan karyawan untuk mengembangkan diri

14 | Apresiasi yang positif atas hasil pekerjaan saya

dari kepala sekolah menjadi pemicu dalam
berprestas
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No

Pernyataan

Pilihan

S

N| TS

STS

1

Saya dapat mengidentifikas karakteristik
belajar setiap peserta didik di kelas.

Saya selalu memastikan bahwa semua peserta
didik mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berpartisipas aktif dalam kegiatan
pembel gjaran.

Saya dapat menjelaskan setiap materi yang
digjarkan dengan baik.

Saya menggunakan berbagai teknik untuk
memotivasi kemauan belgjar peserta didik.

Saya merencanakan kegiatan pembel gjaran
dengan memperhatikan tujuan pembelgjaran
maupun proses belgjar pesertadidik.

Saya melakukan aktivitas pembel gjaran secara
bervariasi.

Saya mengelola kel as dengan efektif tanpa
mendominasi proses pembelgjaran.

Saya memberikan banyak kesempatan kepada
pesertadidik untuk bertanya.

Saya menggunakan alat bantu mengajar (audio-
visual) untuk meningkatkan motivasi belgjar
peserta didik.

10

Saya menganalisis hasil belgjar peserta didik
berdasarkan segala bentuk penilaian untuk
mengetahui tingkat kemajuan masing-masing.

11

Saya merancang dan melaksanakan aktivitas
pembel gjaran untuk memunculkan daya
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis
pesertadidik.

12

Saya memberikan perhatian dan mendengarkan
semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik.

13

Saya menanggapi pertanyaan peserta didik
secara tepat, benar, dan mutakhir sesuai tujuan
pembel gjaran.

14

Saya melaksanakan penilaian dengan berbagai
teknik dan jenis penilaian.

15

Saya menganalisis hasil penilaian untuk
keperluan remedia atau pengayaan.

16

Saya mengembangkan kerjasama dan membina
kebersamaan dengan teman segjawat tanpa
memperhatikan perbedaan yang ada.
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No

Pernyataan

Pilihan

S

N | TS

STS

17

Saya memiliki rasa persatuan dan kesatuan
sebagal bangsa Indonesia.

18

Saya bertingkah laku sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua, dan teman sgjawat.

19

Saya mampu mengel ola pembel gjaran yang
membuktikan bahwa Saya dihormati oleh
pesertadidik.

20

Saya bersikap dewasa dalam menerima
masukan dari peserta didik.

21

Saya mengawali dan mengakhiri pembelgaran
dengan tepat waktu.

22

Saya memintaijin dan memberitahu lebih awal
jikatidak menghadiri kegiatan yang telah
direncanakan, termasuk proses pembelgjaran di
kelas.

23

Saya memperlakukan semua peserta didik
secara adil, memberikan perhatian dan bantuan
sesuai kebutuhan masing-masing, tanpa
memperdulikan faktor personal.

24

Saya menyampaikan informasi tentang
kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik
kepada orang tuanya, baik dalam pertemuan
formal maupun tidak formal antara Saya dan
orang tua, teman sejawat, dan dapat
menunjukkan buktinya.

25

Saya menguasai materi pelgjaran dengan baik.

26

Saya menyertakan informasi yang tepat dan
mutakhir di dalam pelaksanaan pembelgjaran.
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SETELAH UJI VALIDITAS

Y th. Bapak/lbu Guru Ekonomi

Dengan hormat,

Bersama dengan ini perkenankan saya, Silvia Margaret selaku mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta
memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi angket ini.
Pengisian angket ini bertujuan untuk pengumpulan data sehubungan dengan
penelitian tugas akhir skripsi saya dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik
Kepaa Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman”.

Pada angket ini tidak ada jawaban benar maupun salah atas setiap
pertanyaan yang diberikan, sehingga saya berharap Bapak/Ibu dapat memberikan
jawaban yang apa adanya sesuai dengan pandangan/kondisi Bapak/Ibu. Jawaban
dari Bapak/Ibu tidak akan mempengaruhi penilaian kinerja, tetapi hanya untuk
keperluan penelitian sgja. Jawaban dari Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya.
Atas bantuan yang diberikan Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Y ogyakarta, Februari 2015

SilviaMargaret

NIM 11404244006
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ANGKET SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH,
LINGKUNGAN KERJA DAN KINERJA GURU

I dentitas Responden

Nama s
Sekolah e
Pendidikan Terakhir e ——————————————
Pangkat/Golongan USRS

LamaMengajar USSR

Petunjuk Pengisian

Untuk memilih jawaban pernyataan, Bapak/lbu cukup memilih salah satu
alternatif jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda checklist () pada

salah satu kolom yang paling sesuai dengan keadaan dan pendapat Bapak/Ibu

guru.
Keterangan:
Alternatif Jawaban (1) Alternatif Jawaban (2)

SS | Sangat Setuju SL | Sdau

S Setuju SR | Sering

N Netral KD | Kadang-kadang

TS | Tidak Setuju JR | Jarang

STS | Sangat Tidak Setuju TP | Tidak Pernah
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A. Perencanaan program supervisi akademik

No Pernyataan Pilihan
SS| S| N | TS| STS

1. | Kepala sekolah membuat jadwal kegiatan

supervis akademik
2. | Kepala sekolah menyiapkan pedoman

supervis akademik
B. Pelaksanaan program supervisi akademik
No Pernyataan Pilihan

SL |[SRIKD|JR ]| TP

Dalan melaksanakan  program  supervisi
akademik, kepala sekolah membimbing saya
dalam menyusun:

3. | program tahunan

program semester

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran

4.
5. | silabus
6
7

tujuan pembelgaran (ranah kognitif,
psikomotorik, dan afektif)

SL

SR

KD

JR

TP

Daam melaksanakan program supervisi
akademik, kepala sekolah mengamati saya
dalam:

8. | menyampaikan materi kepada siswa secara
langsung

9. | penggunaan metode pembelgjaran dengan
materi yang sedang disampaikan di kelas

10. | pemilihan metode pembel gjaran

11. | pengelolaan kelas selama proses
pembelgaran.

TS

STS

Dalam melaksanakan program supervisi
akademik kepala sekolah:

12. | tidak mengarahkan saya dalam membuat
soal untuk evaluasi siswa

13. | membimbing saya dalam merencanakan
dan melaksanakan program pengayaan

14. | tidak membimbing saya dalam
merencanakan dan melaksanakan program
perbaikan/remedial

15. | membimbing saya daam menganalisis
kemajuan dan hambatan belgjar siswa.
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C. Menindaklanjuti program supervisi akademik

No

Pernyataan

Pilihan

SS| S| N]|TS]| sTS

Daam menindaklanjuti supervisi akademik
kepala sekolah:

16.

mendiskusikan hasil supervisi akademik
dengan guru

17.

menentukan tindak lanjut hasil supervisi
akademik dengan guru

18.

memberikan punishment kepada guru jika
hasil supervisi akademik tidak baik

19.

tidak memberikan reward kepada guru
walaupun hasil supervisi akademik baik

2. ANGKET LINGKUNGAN KERJA

No

Pernyataan

Pilihan

S

N| TS

STS

1

Pencahayaan yang cukup membuat saya
nyaman bekerjadi ruang kerja

2 | Suhu udara yang ada di sekolah selama jam
kerjamembuat saya nyaman dalam bekerja

3 | Kebersihan di sekolah sangat terjaga

4 | Sekolah tidak menyediakan sarana dan
prasarana yang memada untuk menunjang
pekerjaan

5 | Keamanan di sekolah tercipta dengan baik

6 | Di sekolah terdapat budaya yang baik
memberikan salam kepada rekan kerja ketika
datang dan pulang dari kantor

7 | Pada saat datang dan pulang kantor saya
terbiasa berjabat tangan dengan rekan kerja

8 | Kerjasama antar sesama guru tidak terjain
dengan baik

9 | Jka ada kesulitan kerja saya mendiskusikan
dengan rekan kerja

10 | Hubungan saya dengan atasan dan bawahan
terjalin harmonis

11 | Kepala sekolah memberikan motivasi kepada
guru dan karyawan untuk mengembangkan diri

12 | Apresiasi yang positif atas hasil pekerjaan saya

dari kepala sekolah menjadi pemicu dalam
berprestas




3. ANGKET KINERJA GURU
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No

Pernyataan

Pilihan

S

N| TS

STS

1

Saya dapat mengidentifikas karakteristik
belajar setiap peserta didik di kelas.

Saya selalu memastikan bahwa semua peserta
didik mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berpartisipas aktif dalam kegiatan
pembel gjaran.

Saya dapat menjelaskan setiap materi yang
digjarkan dengan baik.

Saya menggunakan berbagai teknik untuk
memotivasi kemauan belgjar peserta didik.

Saya merencanakan kegiatan pembel gjaran
dengan memperhatikan tujuan pembelgjaran
maupun proses belgjar pesertadidik.

Saya melakukan aktivitas pembel gjaran secara
bervariasi.

Saya mengelola kel as dengan efektif tanpa
mendominasi proses pembelgjaran.

Saya memberikan banyak kesempatan kepada
pesertadidik untuk bertanya.

Saya menggunakan alat bantu mengajar (audio-
visual) untuk meningkatkan motivasi belgjar
peserta didik.

10

Saya menganalisis hasil belgjar peserta didik
berdasarkan segala bentuk penilaian untuk
mengetahui tingkat kemajuan masing-masing.

11

Saya merancang dan melaksanakan aktivitas
pembel gjaran untuk memunculkan daya
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis
pesertadidik.

12

Saya memberikan perhatian dan mendengarkan
semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik.

13

Saya menanggapi pertanyaan peserta didik
secara tepat, benar, dan mutakhir sesuai tujuan
pembel gjaran.

14

Saya melaksanakan penilaian dengan berbagai
teknik dan jenis penilaian.

15

Saya menganalisis hasil penilaian untuk
keperluan remedia atau pengayaan.

16

Saya mengembangkan kerjasama dan membina
kebersamaan dengan teman segjawat tanpa
memperhatikan perbedaan yang ada.
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No

Pernyataan

Pilihan

S

N | TS

STS

17

Saya memiliki rasa persatuan dan kesatuan
sebagal bangsa Indonesia.

18

Saya bertingkah laku sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan berbuat terhadap semua
peserta didik, orang tua, dan teman sgjawat.

19

Saya mampu mengel ola pembel gjaran yang
membuktikan bahwa Saya dihormati oleh
pesertadidik.

20

Saya bersikap dewasa dalam menerima
masukan dari peserta didik.

21

Saya mengawali dan mengakhiri pembelgaran
dengan tepat waktu.

22

Saya memintaijin dan memberitahu lebih awal
jikatidak menghadiri kegiatan yang telah
direncanakan, termasuk proses pembelgjaran di
kelas.

23

Saya memperlakukan semua peserta didik
secara adil, memberikan perhatian dan bantuan
sesuai kebutuhan masing-masing, tanpa
memperdulikan faktor personal.

24

Saya menyampaikan informasi tentang
kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik
kepada orang tuanya, baik dalam pertemuan
formal maupun tidak formal antara Saya dan
orang tua, teman sejawat, dan dapat
menunjukkan buktinya.

25

Saya menguasai materi pelgjaran dengan baik.

26

Saya menyertakan informasi yang tepat dan
mutakhir di dalam pelaksanaan pembelgjaran.




S

Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen

A. Uji Vdiditas dan Réliabilitas Instrumen Sebelum
Item Digugurkan

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Setelah
Item Digugurkan
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VARIABEL SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH
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No. No. Butir Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Responden 6|7/8]9|10|11|12|13|14|15|16| 17| 18| 19| N
) alalalal a| 4| 2] 4| 2| 4| 4| 4] 2| 3|69
. 414|144 4| 4| 5| 4| 5| 4] 5| 5| 5| 5| 82
3 4141414 4| 4| 4| 2| 4| 2| 4| 4| 3| 4] 69
. alalalal a] 4| 3] 4| 3| 4| 4| 4] 3| 3| 72
] 4alals|5| 5] 5| 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 80
5 4,455 5| 5 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3|73
, 5|/5l4l4| 5] 5] 3| 4| 3| 4] 4] 4| 4| 4] 83
. alalala] 4] 4] 5] 4| 5| 5| 5| 4] 4| 4| 82
o 4141414 4| 4 3| 3| 3| 3| 4| 4| 2| 4|70
0 5|/ 54ala| 4] 4] a| 3| 4| 4] 4] 5| 4| 2] &
" 5/ al3]4a] 4] 5] a| a| a]| 4] 4] 4| a| 2] 77
1 51544 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 2| 2| 77
13 313[3[3| 3| 3| 4| 2| 4| 2| 4| 4| 4| 3| 69
" alals|[s5]| 5] 5| 4] 3| 4| 4| 4| 4] 3] 4| 78
15 5|/5|5|5| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 5|91
16 41413|3| 3| 3| 4| 2| 4] 2| 4| 4| 4| 2] 66
= 414|4|4| 4| 4| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 68
18 4141414 4| 4 2| 4| 2| 4| 4| 4| 4| 2| 70
10 alalalal a] a4 4] 4| 4| 4| 4| 4| 3] 3| 74
20 4|14|4|4| 4| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5] 86
o1 4|3|5|5| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4| 80
- 4|14|4|4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 5| 5| 3| 5] 75
”s alalalal a] a4 a] a| 2| 4| 4| 4] 4| 2| 72
o1 5/5|5|5| 5| 5| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4|79
- 5/5[3[3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 2| 2| 2| 2| 67
2 alalala] a] 4] 5] 5| 5| 1| 4| 4] 4| 5|77
o7 414145 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 2| 4| 76
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VARIABEL LINGKUNGAN KERJA
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VARIABEL KINERJA GURU

No. No. Butir Kinerja Guru
Responden | 1| 2| 3| 4|5|6]|7 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| N
414134444 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 | 100
: 41 4|1 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3| 100
: 4154|1444 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 51114
: 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 | 103
: 41 4| 4|4|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 104
: 414|444 |5|5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 51| 114
: 414|5|5|5|5]| 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 41 120
z 415|5|4|5|4|5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5] 121
: 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 104
: 415|444 |5]| 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5| 112
= 41414141445 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 | 105
= 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 104
= 214154 4)4]| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 | 106
= 41 4|1 4,4|4|4)|3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 102
= 415|4,5|5|5|5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 4 5 3 5 51| 120
= 41 4| 4|4|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 | 106
ij 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 104

A%
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5
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4
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4

4
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414144141 4|4|4)4
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4141441414344

4141341413343

4141414141 4|4|4)| 4

4,1 5|5(5|4|5[4|5|5

4143 |3|4|4|14|4]|3

414|5|4|4|14|5|4]|3

5|/5|5|5|5|4]4]5]|2

5(5|5|5|5|4|4|5]|4

5(5|4|4|5|5|5|5]|4

41 4|15(4|5|4|4|5| 4

4141414141 4|4|4)| 4

414144141 4|4|4)4

414144141 4|4|4)4

212|414 4|4]4]5]| 4

3/!5|/4|14|5/5|5[5]|5
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Hasil Uji Validitas Supervisi Akademik Kepala Sekolah Sebelum Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Correlations

Butirl|Butir2| Butir3 | Butir4 |Butir5{Butir6|Butir7|Butir8|Butir9|Butir10|Butir11|Butir12|Butirl3|Butirl4|Butirl5|Butirl6|Butirl7|Butir18|Butirl9|Skor_Total
Butirl Pearson 1|.8637| .196| .196| .205| .111| .111| -.124( -.037| -.067| -.075| .253| .267| .413"| .284° .386°| .379"| .267] .175 443"
Correlation
Sig. (2- 000 .164| .164] .144| 432| .432| 381 .797] .637|] 598 .071| .056| .002| .041] .005| .006| .056| .214 .001
tailed)
N 52| 52 52 52 52 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butir2 Pearson [.863" 1| .100[ .100| .064] .069| .124| -.104| -.053| -.088| -.081 .212| .3357| .364"| .402°| .425”| .403"| .290°| .273 445
Correlation
Sig. (2- .000 479 .479| .651| .628| .381| .463| .708| 536 569 .131| .015| .008| .003[ .002| .003] .037] .050 .001
tailed)
N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butir3 Pearson .196| .100 1/1.0007|.885"|.785"|.730""| .089] .103| .166| .122| .015| .198] .087| .275| .071 .208| .216| -.049 540"
Correlation
Sig. (2- 164 479 .000] .000| .000| .000| .529] .466] .240| .391| .915| .160| 539 .049] .617| .139| .123] .731 .000
tailed)
N 52| 52 52 52 52| 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butir4 Pearson .196| .100[1.000™ 1] .8857|.7857|.730"| .089| .103| .166| .122| .015| .198| .087| .2757| .071| 208 .216] -.049 540"
Correlation
Sig. (2- 164 479 .000 .000| .000| .000| .529| .466| .240| .391| .915| .160] .539] .049| .617] .139| .123] .731 .000
tailed)
N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butir5 Pearson 205 .064| 8857 .885" 1| .849"|.741"| 033 .138| .101] .052| .030| .175| .103| .204] .052| .192| .137| -.087 4947
Correlation
Sig. (2- 1441 651 .000] .000 .000| .000| .818| .328| .476| .713| .835| .216| .469| .146| .713| .172| 331 541 .000
tailed)
N 52| 52 52 52| 52| 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
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Butiré Pearson 11| .069| 785 .785| .849 1/.899”| .133| .204| .256| .221| .000| .284°| 064 .312°| .035] .157] .134] -.107 540

Correlation

Sig. (2- 432 628 .000] .000| .000 .000| .347| .148| .067| .116| 1.000] .042| .654] .024| .806| .268] .343] .451 .000

tailed)

N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butir7 Pearson A11| 124 7307 73077 .7417°| 899 1| .178] .204| .256| .174| .000| .242| .064] .273] .035| .112| .034] -.107 501"

Correlation

Sig. (2- 432 381 .000] .000| .000| .000 208 .148| .067| .217| 1.000] .084| .654] .050[ .806| .430] .813] .451 .000

tailed)

N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butir8 Pearson -124| -.104] .089| .089| .033| .133| .178 1/.8607| .839"| .746"| .104| .227| -.009| .168] .216| .139| .202| .137 481"

Correlation

Sig. (2- 381 463 529 529 .818| .347| .208 000 .000] .000| .465| .106| .952| .232| .124] .327] .152] 331 .000

tailed)

N 52| 52 52 52 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butir9 Pearson -.037| -.053] .103| .103| .138| .204| .204|.860" 1| 891 694 .174| 279°| .054] 244 211 .177] 230 .190 551"

Correlation

Sig. (2- 797 .708| .466| .466| .328| .148| .148| .000 000 .000| .216| .045| .703| .081 .134| .208| .101] .178 .000

tailed)

N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butirl0  Pearson -.067| -.088] .166| .166| .101] .256| .256.8397.891"" 1| 811" 122 .260] .006] .229] .212| 77| 333 A7 569"

Correlation

Sig. (2- 637 536 .240| .240| .476| .067| .067| .000| .000 000 .390| .062| .966| .102| .131| .208| .016] .225 .000

tailed)

N 52| 52 52 52 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butirll  Pearson -075| -.081| .122| .122| .052| .221| .174|.746"|.6947"| .811"" 1| 009 254 -.010] .254] 232| .163| .3757| .060 510"

Correlation

Sig. (2- 508 569 .391| .391| .713| .116| .217| .000|] .000| .000 485 069 941 070 .098| .249| .006| .674 .000

tailed)

N 52| 52 52 52 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
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Butirl2  Pearson 253 .212[ .015| .015| .030| .000| .000| .104| .174] .122| .099 1| .364"| .814 .180| 4727 436| 4597 .395 526

Correlation

Sig. (2- 071 .131| .915| .915 .835| 1.000| 1.000| .465| .216| .390| .485 .008| .000] .203] .o000| .001| .001] .004 .000

tailed)

N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butirl3  Pearson 267| .335°| .198| .198| .175| .284°| .242| .227| 279'| .260| .254| .364 1| .321°| 5687 .524| .4737| 364 419~ 669

Correlation

Sig. (2- 056 .015| .160| .160| .216| .042| .084| .106| .045| .062| .069| .008 .020] .000] .000| .o00| .008| .002 .000

tailed)

N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butirl4 Pearson |[.4137|.364""| .087| .087] .103| .064| .064| -.009| .054| .006| -.010 .814""| .321 1| 186 .379| .343"| .349"| 457" 509"

Correlation

Sig. (2- .002| .008| .539] .539| 469 .654| .654| .952| .703] .966| .941] .000| .020 86| .006] .013| .o11f .001 .000

tailed)

N 52| 52 52 52 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butirl5  Pearson 2847|402 275" 275°| .204| 312°| .273| .168| .244] .229| .254] .180| .568| .186 1| 4337 4277 323 195 607"

Correlation

Sig. (2- 041 .003| .049] .049| .146| .024| .050| .232| .081] .102| .o70| .203| .000| .186 001 .002| .020] .166 .000

tailed)

N 52| 52 52 52| 52 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butirl6  Pearson |.3867|.425"| .071| .071] .052| .035| .035| .216| .211| .212| 232 .472"| 524| 379" 433" 1| 902" .467"| 543" 6707

Correlation

Sig. (2- 005 .002| .617| .617| .713| .806| .806| .124] .134| .131] .098| .000| .000| .006| .001 .000 .000| .000 .000

tailed)

N 52| 52 52 52 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
Butirl7  Pearson |.3797|.403""| .208| .208| .192| .157| .112| .139| .177| .177| .163| .436”| .473"| .343"| .4277| .902” 1| 527 513" 688"

Correlation

Sig. (2- .006| .003| .139] .139| .172| .268| .430| .327| .208| .208| .249| .001| .000| .013] .002] .000 .000[ .000 .000

tailed)

N 52| 52 52 52 52| 52| 521 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52,
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Butirl8  Pearson 267 .290°| .216] .216|] .137| .134| .034] .202| .230| .333"| .3757| .459"| .364”| .349"| .323"| .467"| 527 1| 292 629
Correlation
Sig. (2- .056| .037| .123| .123| .331| .343| .813| .152| .101| .016] .006| .001] .008| .011] .020[ .000| .00O .036 .000
tailed)
N 52| 52 52 52| 52| 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butirl9  Pearson A75| 273 -.049| -.049| -.087| -.107| -.107| .137| .190| .171] .060 .3957| .4197 .457"| 195 .5437| .5137| .292° 1 A777
Correlation
Sig. (2- 214 .0s0| .731] .731| .541| .451| .451| 331 .a78| .225| 674 .004| .002[ .001] .166| .000| .000| .036 .000
tailed)
N 52 52 52 52| 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Skor_Total Pearson  |.443"|.445™| 540™| .540""|.494""| .540™"| .501""| .481""| 551" 569" .510"| .526™| .669""| .509°| .607""| .670"| .688"| .629"| .477" 1
Correlation
Sig. (2- .001| .0o1] .ooo| .o000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000] .000| .000| .000f .000| .000| .000| .000
tailed)
N 52| 52 52 52| 52| 52| 52| 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah Sebelum

dan Setelah Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 52 100.0
Excluded® 0 0
Total 52 100.0

a. Listwise deletion based on al variablesin the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.867

19




Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Sebelum Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Correlations

Butirl | Butir2 | Butir3 | Butir4 | Butir5 | Butir6 | Butir7 | Butir8 | Butir9 | ButirlO | Butirll | Butirl2 | Butirl3 | Butir1l4 [Skor_Total

Butirl Pearson 1| 732" 55087 -2211 -073] 3467 3617 6147 6457 1200 4267 3407 4147 3/1 678"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 115 607 012 .008 .000 .000 .398 .002 .014 .002 011 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Butir2 Pearson 732" 1| 4107 -256| -.000 289" .403"| .426"| 541 149 .438™ 42| 3527 382" 603"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .003 .067 527 .038 .003 .002 .000 .293 .001 315 011 .005 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Butir3 Pearson 508" .410™ 11 -.034 064 6517 339 .3257| .508" 232 395 251 5257|404 723"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .003 810 651 .000 014 .019 .000 .098 .004 073 .000 .003 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Butir4 Pearson -221|  -256 -.034 11 -.164 031 -045] -a171| -270 019 -.073 041 -052| -.315 011
Correlation

Sig. (2-tailed) 115 .067 810 244, 826 750 225 .053 .896 605 772 716 .023 .940

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Butirs Pearson -073] -.000 064 -.164 1 .103 000 -118 -.o079 -117| -.044| -077] -.168| -.034 .108
Correlation

Sig. (2-tailed) 607 527 651 244 468 1.000 405 578 407 756 587 .234) 812 447

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Butir6 Pearson 346 2897 651" 031 .103 1 344 234 377 .240 207 771 3897|280 6197
Correlation

Sig. (2-tailed) 012 .038 .000 826 468 .013 .095 .006 .086 141 210 .004 .044 .000

0ct



N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butir7 Pearson 3617 4037 3397 -.045 000 344 1 5507 2837 .328° .4627| 204 189 .416™ 6247

Correlation

Sig. (2-tailed) .008 .003 .014 750  1.000 .013 .000 042 .017 .001 034 .180 .002 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butir8 Pearson 6147 4267 325  -a71]  -.118 234 550 1 7477 3777 3887 444 3307 4107 669"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .002 .019 225 405 .095 .000 .000 .006 .004 .001 .017 .003 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butir9 Pearson 6457 41| 508 -270| -.079| 3777 283 747" 1| 3307 .4207| 494 4807 469" 717"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .053 578 .006 042 .000 .017 .002 .000 .000 .000 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butirl0  Pearson 120 149 232 019 -.117 240 328" 3777 330 1 244 231 .098 245 452"

Correlation

Sig. (2-tailed) .398 .293 .098 .896 407 .086 .017 .006 .017 .081 .100 487 .081 .001

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butirll  Pearson 426" 438" 3957  -.073] -.044 207 4627 388 .420™ 244 1| 5487 482" 417" 649"

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .001 .004 .605 756 141 .001 .004 .002 .081 .000 .000 .002 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butirl2  Pearson 340 142 251 o041 -.077 77| 2947 4447 404" 231 548 1] 6317 592" 628"

Correlation

Sig. (2-tailed) .014 315 073 772 587 210 034 .001 .000 .100 .000 .000 .000 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butirl3  Pearson 4147 352" B85 -.052] -.168] .389" 189  .3307| .480” 008 .482"| .631" 1| 611" 648"

Correlation

Tt



Sig. (2-tailed) .002 011 .000 716 234 .004 .180 .017 .000 487 .000 .000 .000 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Butirl4  Pearson 3517 382 .4047| -3157| -.034| 2807 .416”| 4107 .469” 245 4177 5927|6117 1 634"

Correlation

Sig. (2-tailed) 011 .005 .003 023 812 044 .002 .003 .000 .081 .002 .000 .000 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Skor_Total Pearson 6787 6037 723" 011 08| 6197 6247 6697 .7177| 4527 6497| 6287 6487 634" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .940 447 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Sebelum Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

756

14

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Setelah Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

879

12

act



Hasil Uji Validitas Kinerja Guru Sebelum Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Correations

Skor_To
B1|B2|B3|B4|B5|B6|B7|B8|B9|B10|B11|B12|B13|B14|B15|B16|(B17|B18|B19(B20|B21|B22|(B23|B24|B25|B26| td

B1 Pearson 1| .527| .207| .454]| .459| .294| .320| .154| .049] .266| .506| .302| .359| .541| .207| .308| .196| .087 -1 .274) .479| .391| .142| .244 -| .261] .465"

Corralai i 0 e N ¥ o o [Ravd g p 039 B R 113

on

Sig. (2- .000] .140| .001| .001] .035| .021] .275| .731| .057] .000| .030| .009] .000| .140| .026] .165| .540| .786| .050| .000] .004| .315| .081] .427| .061 .001

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52|
B2 Pearson | .527 1| .329| .459] .484| .421| .379| .382| .167| .400| .427| .325| .409| .322| .390| .275| .351| .292| .000| .412| .406| .345| .338| .278| .193| .532| 587"

Correlati

on

Sig. (2- ].000 .017] .001{ .000] .002| .006| .005| .238| .003| .002| .019| .003| .020] .004| .048| .011] .036| 1.00] .002| .003| .012| .014{ .046| .170] .000 .000

tailed) 0

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52|
B3 Pearson |.207| .329 1| .602| .492| .412| .290| .443| .223| .287| .349| .496| .607| .523| .254| .369| .427| .348| .265| .507| .451| .103| .399| .430| .474| .408| .643"

Corrdlai : s Iy B p I " 1 [t hgtel R g It x x| pivd Iiiivd I (g

on

Sig. (2- ].140] .017 .000] .000| .002| .037] .001{ .112| .039| .011| .000] .000] .000| .070] .007] .002| .012| .058| .000| .001| .466{ .003| .001| .000| .003 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52|
B4 Pearson | .454| .459| .602 1| .578| .488| .269| .589| .342| .533| .682| .579| .593| .533| .449| .516| .482| .390| .108| .593| .626| .263| .531| .375| .208 .482| 749"

Corrdlai 0 ] B firg [l - ol et Iy id B aivd Iietrd Il (et I Bt | G pors I -

on

Sig. (2- ].001] .001| .000 .000] .000| .054/ .000] .013( .000] .000]| .000{ .000] .000] .001| .000| .000| .004| .445] .000| .000| .059| .000| .006| .140] .000! .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52|

ect



ok

B5 Pearson | .459| .484| .492| .578 1| .530] .477| .656] .280| .504| .632| .779| .589] .504| .492| .535| .361]| .448| .055| .603| .511| .266| .587| .205] .317| .433 .749

Corralati g IR [l I rd IR B g Iai] [ [RRN ] B td I Iieon Bt B I pird i T b I

on

Sig. (2- ].001| .000| .000| .000 .000| .000] .000| .045] .000| .000] .000| .000] .000] .000] .000] .009| .001] .697| .000] .000| .057] .000| .144| .022| .001 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B6 Pearson |.294] .421| .412| .488| .530 1| .527] .463] .565| .489| .542| .366| .478| .312| .412| .390] .442| .576| .050| .544| .653| .166| .415| .474| .323| .726 719"

Corralati N i [ibes [iivd I pie Eird Iivd I Il I [ o (e [eivd I B ] e pied IR rd i

on

Sig. (2- ].035] .002 .002] .000( .000 .000| .001{ .000( .000| .000| .008| .000] .024| .002| .004| .001| .000| .727| .000| .000| .240| .002 .000| .020]| .000 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B7 Pearson |.320| .379| .290| .269| .477| .527| 1| .400| .446| .319| .401| .495| .502| .398| .539)| .438| .403| .437| .132| .442| .344| .308| .428| .399| .391| .519| .664"

Correlati

on

Sig. (2- ].021] .006( .037] .054{ .000] .000 .003| .001{ .021{ .003| .000] .000] .003| .000] .001| .003| .001| .350] .001| .013| .026{ .002| .003| .004| .000 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B8 Pearson | .154| .382| .443| .589] .656| .463| .400 1| .373] .418| .370] .588| .539] .243| .374| .469| .582| .499] .148| .577] .413| .277] .680| .341| .352| .421 698"

Corralati v [vd [ivd Iind Iliiing It fird [ [ IRbging It ] It Il It il i b i . o i

on

Sig. (2- ].275| .005{ .001{ .000] .000| .001| .003 .006| .002| .007| .000[ .000] .083| .006] .000| .000] .000| .297] .000| .002| .047| .000] .013] .010{ .002 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B9 Pearson |.049| .167| .223| .342| .280] .565| .446| .373 1| .564| .334| .198] .213| .071| .335| .336| .174| .347 -|1.181} .250] .060| .347] .361| .158] .563 473"

Corralati " rd Il (R e - . ; . | 040 o T o~

on

Sig. (2- |.731} .238| .112( .013| .045| .000] .001| .006 .000] .016] .159| .130] .619| .015] .015| .218| .012| .781| .200] .074| .671| .012| .009] .264| .000 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52

174’



Hok

B10 Pearson | .266| .400| .287| .533| .504| .489| .319| .418| .564 1| .695| .532| .259] .403| .523| .554| .100] .389 -| .474| .258] .134| .459] .213| .048] .497 595

Corralati o b Iaetrd IRt I 4 [Ried g o] U ird Baind I “| os6l - -t

on

Sig. (2- ].057| .003| .039| .000] .000| .000] .021] .002| .000 .000| .000] .063| .003| .000| .000] .479| .004| .695| .000| .065] .344| .001] .130| .733] .000 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B11l Pearson | .506| .427| .349| .682| .632| .542| .401| .370| .334| .695| 1| .624| .360| .601| .572| .566| .119| .422| .053| .551| .597| .390| .403| .217| .049 .451| 692"

Corralati pivg [t 4 [ Inhies Bigiivs I B N ] it Il Il IR e - il Bl Bt e o

on

Sig. (2- ].000] .002| .011| .000{ .000| .000| .003| .007| .016| .000 .000| .009| .000| .000| .000] .401| .002| .710] .000] .000| .004| .003| .122| .732| .001 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B12 Pearson |.302| .325| .496| .579| .779| .366| .495| .588| .198 .532| .624| 1| .541| .532| .570| .690| .294| .394] .105| .647| .363| .328| .598| .231| .398 .428| 726~

Correlati

on

Sig. (2- ].030] .019| .000] .000| .000] .008| .000| .000{ .159| .000| .000 .000| .000| .000| .000] .034] .004| .461| .000| .008| .018| .000| .099| .003| .002 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B13 Pearson | .359| .409| .607| .593| .589| .478| .502| .539] .213] .259| .360] .541 1| .484| .429| .412| .544| .379| .378| .488| .558] .103| .435] .295| .460] .479 720"

Corralati g It Il Ibted It Ibied [Rrs (R ] i o] Iiried Il I I Igiing It [ o~ rd I [

on

Sig. (2- ].009| .003| .000( .000] .000] .000] .000] .000] .130] .063| .009| .000 .000| .002] .002| .000] .006{ .006| .000| .000] .465| .001| .033] .001| .000 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B14 Pearson |.541| .322| .523| .533| .504]| .312| .398| .243| .071]| .403| .601| .532| .484 1| .523| .459] .264]| .389| .390| .559| .434| .389| .378| .286| .271| .338 664"

Corralati s rl [Raied [Rhavird Bad [ rivd B Bl IO pird I ] Iieivd Iird I It I . .

on

Sig. (2- ].000| .020( .000( .000] .000] .024] .003] .083| .619] .003| .000| .000| .000 .000| .001] .059| .004| .004| .000] .001] .004| .006] .040| .052] .014 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52

Gctl



ok

B15 Pearson |.207| .390| .254| .449| .492| .412| 539| .374| .335| .523| .572| .570| .429] 523 1| .519| .298| .541| .088| .574] .242| .305| .592| .314] .180| .471| .662

Corrolati v i IR (et IReid (R It [Raied IR IRSlied [t IR pid [t e o i s for

on

Sig. (2- |.140| .004| .070| .001 .000| .002| .000| .006| .015| .000| .000| .000| .002| .000 .000| .032] .000| .534| .000| .084| .028| .000| .023| .200{ .000 .000

tailed)

N 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B16 Pearson | .308| .275| .369| .516| .535| .390| .438| .469| .336| .554| .566| .690| .412| .459| .519| 1| .419| .515| .106| .604| .466| .442| .490| .315| .136| .379| .686"

Corrolati o IRtid [ed IRd [ed Idted [Rniend Iieid el I IS aied [t I [ IR pid [ ] IRvind [y Iiid R 2

on

Sig. (2- ].026| .048 .007| .000| .000] .004| .001| .000| .015( .000| .000| .000] .002| .001| .000 .002| .000]| .454| .000| .001{ .001| .000]| .023| .337| .006 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B17 Pearson |.196| .351| .427| .482| .361| .442| .403| .582| .174| .100| .119| .294| .544] .264| .298| .419| 1| .541].183| .580| .412| .301| .571| .460| .403| .457| 627"

Correl ati

on

Sig. (2- |.165|.011|.002| .000] .009] .001| .003| .000| .218| .479| .401| .034| .000] .059| .032| .002 .000| .194] .000| .002| .030| .000| .001| .003| .001 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B18 Pearson |.087| .292| .348| .390| .448| .576| .437| .499| .347| .389| .422| .394| .379] .389| .541| 515| 541| 1| .320| .676| .384| .258| .633| .437| .450| .652| 711"

Corrolati o IRie] id IRed [RSA) It IRRad IRt Iiied [t RSt el Iivid i Iiaeied rd Rt e iid IR [ B

on

Sig. (2- |.540| .036| .012| .004| .001| .000| .001 .000| .012| .004| .002| .004| .006| .004| .000| .000] .000 .021| .000] .005| .065| .000| .001| .001{ .000 .000

tailed)

N 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B19 Pearson - .000| .265| .108| .055| .050| .132| .148| -]  -|.053|.105|.378| .390| .088| .106| .183| .320| 1| .238| .297| .095| .183| .286| .499| .134|  .330"

Correlati| .039 .040| .056 B ) ' o

on

Sig. (2- |.786| 1.00| .058| .445( .697| .727| .350| .297| .781| .695 .710| .461| .006| .004| .534| .454| .194| .021 .089| .033] .502| .195| .040| .000| .345 017

tailed) 0

N 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52

T



ok

B20 Pearson |.274| .412| .507| .593| .603| .544| .442| .577| .181]| .474| .551]| .647| .488| .559| .574| .604| .580| .676| .238 1| .470]| .419| .720] .450| .351| .509 .798

Corralati N b Bt Ihard I aard BRG] it ] B IRl Iirg I IR ] At I fird I [ioried I o

on

Sig. (2- ].050| .002| .000( .000{ .000| .000] .001]| .000] .200] .000] .000] .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .089 .000| .002| .000f .001| .011] .000 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B21 Pearson | .479| .406| .451| .626| .511| .653| .344| .413| .250| .258| .597| .363| .558| .434| .242| .466| .412| .384| .297| .470] 1| .394| .300| .308| .359| .494| 686"

Corralati fird I I It Inbgins e B [ 7] Bird Igvd I g Il o T - p Y I R

on

Sig. (2- ].000] .003| .001| .000( .000] .000| .013| .002| .074| .065| .000| .008| .000| .001| .084{ .001| .002| .005| .033| .000 .004| .031| .026| .009| .000! .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B22 Pearson |.391| .345| .103| .263| .266| .166| .308| .277| .060| .134| .390| .328| .103| .389| .305| .442| .301| .258| .095| .419| .394| 1| .372| .388| .034| .306| 465"

Correlati

on

Sig. (2- ].004].012| .466] .059| .057| .240| .026| .047| .671| .344| .004| .018| .465| .004| .028| .001| .030| .065| .502| .002| .004 .007| .005| .810| .028 .001

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B23 Pearson |.142| .338| .399| .531| .587| .415| .428| .680| .347| .459| .403] .598| .435| .378| .592| .490| .571| .633| .183| .720] .300| .372 1| .546| .437| .570 750"

Corralati rd [t [t IRt Iioard It B b i [l IRl Il Hd Iaen Iiied B Bt pv e ] o] e

on

Sig. (2- ].315| .014{ .003( .000{ .000| .002| .002| .000] .012] .001| .003| .000] .001| .006| .000| .000| .000| .000| .195{ .000] .031| .007 .000{ .001] .000 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
B24 Pearson | .244| .278| .430| .375| .205| .474| .399| .341| .361] .213| .217]| .231| .295] .286| .314| .315| .460] .437| .286| .450] .308| .388| .546 1| .242| .465 588"

Corralati rd [ [ x| T ew | T Y . . rd It [ b [ rd il A o~

on

Sig. (2- ].081| .046( .001( .006| .144{ .000] .003| .013| .009] .130| .122| .099| .033| .040| .023| .023| .001| .001{ .040| .001| .026] .005| .000 .084/ .001 .000]

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52

LCT



ok

B25  Pearson |  -|.193|.474| .208[ .317| 323 .301| .352| .158| .048| .049| .308| .460| .271| .180| .136| .403| .450| .499| .351| .359| .034| .437[ .242] 1| .563] 509

eyttt [P * 1] -=523f =91 =52 3] 400 13| 490 499) 351 397 3/ 3

on

Sig. (2= | .427] .170 .000| .140| .022| .020] .004] .010| .264| .733| .732| .003]| .001| .052] .200| .337| .003| .001| .000| .011 .009| .810| .001| .084 .000] 000

tailed)

N 52| s2| s2| 52| 52| 52| 52| 52| s2| 52| 52| 52| 52| 52| s2| s2| 52| 52| 52| 52| s2| s2| 52| s 52| 52 52
B26  Pearson |.261| .532| .408| .482( .433| .726| 519| .421| .563| .497| .451 .428| .479| .338| .471| .379| .457| .652| .134| .509| .494| .306| 570 .465| 563 1| .756™

byt 2| 408) 482) 433 - 120f D19t A2l S63) 497 Aol A4SS) APt 338t ALY SID) 497 692 o B! I A Bl e

on

Sig. (2- |.061| .000[ .003| .000| .001| .000] .000| .02 .000] .000] .001| .002| .000] .014 .000| .006| .001| .000| .345| .000| .000f .028| .000] .001| .000 .000

tailed)

N so| s2| 52| 52| 52| 52| 52| 52| s2| 52| 52| 52| 52| 52| s2| s2| 52| 52| 52| 52| s2| s2| 52| s52 52| 52 52
Skor_To Pearson | .465( 587 .643| .749| .749| .719| .664 .698| .473| .595| .692| .726| .720( .664] .662| .686| .627| .711| .330| .798| .686| .465| .750| .588| .509| .756 1]
o piamheuitl Rt Bl Bat Rl Rl B Ree! Bt Rt Bt ey R Rt Beed et et Rt et et Bt e e et e R

on

Sig. (2- |.001| .000 .000] .000] .000| .000] .000| .000| .000] .000] .000| .000] .000| .000| .000| .000] .000] .000| .017| .000| .000| .001| .000] .000] .000| .000

tail ed)

N so| s2| 52| 52| 52| 52| 52| 52| s2| 52| 52| 52| 52| 52| s2| s2| 52| 52| 52| 52| s2| s2| 52| s52 52| 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Reliabilitas Variabel Kinerja Guru Sebelum dan Setelah Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.938 26
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Lampiran 3. Tabulas Data Penelitian
—/
N
A. Tabulasi Data Variabel Supervis Akademik Kepaa
Sekolah
J

[ B. Tabulasi Data Variabel Lingkungan Kerja

[ C. Tabulas DataVariabel Kinerja Guru
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VARIABEL SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH
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No. No. Butir Supervisi Akademik Kepala Sekolah
Responden 6| 7(8]9] 10| 12| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| N
41 4| 4| 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3| 69
: 41 4| 4| 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5| 82
: 41 4| 4| 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 41 69
: 41 4| 4| 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3| 72
- 41 4|15|5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4| 80
: 44|55 5 5] 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 73
: 5(5|4| 4 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4| 83
‘ 41 4| 4| 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 41 82
: 41 4| 4| 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 41 70
: 5(5|4| 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 2| 81
=2 5(4|3|4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2| 77
= 5({5(4| 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 77
2 3333 3| 3| 4| 2| 4| 2| 4| 4| 4| 3| 69
= 41 4|15|5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4| 78
= 5({5|5|5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5( 91
= 41 4)3|3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 2| 66
£ 41 4| 4| 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3| 68
= 41 4| 4| 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2| 70
= 41 4| 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3| 74
. 41 4| 4| 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5| 86
= 41 3|5|5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4| 80
= 41 4| 4| 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 5( 75
= 41 4| 4| 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2| 72
= 5({5|5|5 5 5 3 3 3 3 4 4 3 41 79
24
5({5|3|3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2| 67
25
41 4| 4| 4 4 4 5 5 5 1 4 4 4 5| 77
= 41 4| 4|5 3 3 4 4 4 4 4 4 2 41 76
= 5({5|5|5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4| 86
z 3/3|4|4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4| 75
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VARIABEL KINERJA GURU

No. No. Butir Kinerja Guru
Responden | 1| 2| 3|4|5|6]|7 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| N
414134444 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 | 100
: 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3| 100
: 4154|1444 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 51 114
: 414141444 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 | 103
: 41 4|1 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 104
: 4141 4,414|5|5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5] 114
: 414|5|5|5|5]| 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4| 120
z 415|5|4|5|4|5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5] 121
: 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 104
: 415|444 |5)| 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5| 112
= 4141441445 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 | 105
= 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 104
= 214154 |4)4]| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 | 106
= 41 4|1 4,4|4|4)|3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 102
= 415|4,5|5|5|5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 4 5 3 5 51 120
= 41 4|1 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 | 106
ij 4141 4|14|4|4)| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 104

eeT
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Lampiran 4. Deskripsi Statistik

A. Deskripsi Statistik Superviss Akademik Kepala
Sekolah

[ B. Deskrips Statistik Lingkungan Kerja 1

[ C. Deskrips Statistik Kinerja Guru
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DESKRIPSI STATISTIK
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Statistics
Supervis
Akademik Kepala
Sekolah Lingkungan Kerja| Kinerja Guru
N valid 52 52 52
Missing 0 0 0
Mean 77.10 51.50 110.10;
Median 77.00 52.00 108.50)
Mode 77 53 104
Std. Deviation 7.215 4.474 8.861]
Variance 52.049 20.020 78.520)
Range 28 16 36
Minimum 64 44 94
Maximum 92 60 130
Sum 4009 2678 5725
Frequency Table
Supervisi Akademik K epala Sekolah
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaid 64 1 1.9 1.9 1.9
65 1 1.9 1.9 3.8
66 1 1.9 1.9 5.8
67 1 1.9 1.9 7.7
68 1 1.9 1.9 9.6
69 4 7.7 7.7 17.3
70 3 5.8 5.8 23.1
72 3 5.8 5.8 28.8
73 2 3.8 3.8 32.7
74 3 5.8 5.8 38.5
75 3 5.8 5.8 44.2
76 1 1.9 1.9 46.2
77 6 115 115 57.7
78 2 3.8 3.8 61.5
79 2 3.8 3.8 65.4]
80 2 3.8 3.8 69.2
81 1 1.9 1.9 71.2




82 4 7.7 7.7 78.8
83 2 38 38 82.7]
85 2 38 38 86.5
86 2 38 38 90.4
90 2 38 38 94.2
91 1 19 19 96.2
92 2 38 38 100.0y
Total 52 100.0 100.0
Lingkungan Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 44 1 1.9 1.9 1.9
45 3 5.8 5.8 7.7
46 4 7.7 7.7 15.4
47 6 115 115 26.9
48 3 5.8 5.8 32.7]
49 5 9.6 9.6 42.3
52 6 115 115 53.8
53 8 15.4 15.4 69.2
54 4 7.7 7.7 76.9
56 3 5.8 5.8 82.7]
57 4 7.7 7.7 90.4
58 2 38 38 94.2
60 3 5.8 5.8 100.0y
Total 52 100.0 100.0
Kinerja Guru
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 94 1 1.9 1.9 1.9
96 1 19 19 3.8
99 2 38 38 7.7
100 2 38 38 11.5
101 1 1.9 1.9 13.5
102 1 19 19 15.4
103 1 1.9 1.9 17.3
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104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
116
118
119
120
121
123
124
125
127
129
130
Total

H
B R PR B s WN R PR RN P NN WRN P BN WO

a1
N

19.2
58
38
19
19
38
58
38
3.8
1.9
3.8
1.9
19
1.9
3.8
5.8
19
1.9
1.9
19
1.9
19

100.0

19.2
58
38
19
19
38
58
38
3.8
1.9
3.8
1.9
19
1.9
3.8
5.8
19
1.9
19
19
1.9
19

100.0

36.5
42.3
46.2
48.1
50.0
53.9
59.6
63.5
67.3
69.2
73.1
75.0
76.9
78.9
82.7
88.5
90.4
92.3
94.2
96.2
98.1]
100.0
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Lampiran 5. Penentuan Kelas dan K ecenderungan
Variabel
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INTERVAL KELAS
1. Supervisi Akademik Kepala Sekolah

141

Min :64

Maks :92

N : 52

K : 1+3,3 log 52 = 6,71 dibulatkan keatas menjadi 7

R :92-64=28

P :28/7=4

No. | Interval Skor | Frekuensi Relatif (%) Ffﬁ;ﬁ;ﬁgﬁ”
1 |64-67 4 7,7 7,7
2 |68-71 8 154 23,1
3 72-75 11 21,2 44,2
4 | 76-79 11 21,2 65,4
5 |80-83 9 17,3 82,7
6 84-87 4 7,7 90,4
7 |88-92 5 9,6 100,0

Jumlah 52 100,0

2. Lingkungan Kerja

Min :44

Maks : 60

N 52

K : 1+3,31og 52 = 6,71 dibulatkan keatas menjadi 7

R :60-44=16

P . 16/7 = 2,28 dibulatkan menjadi 3

No. | Interval Skor | Frekuensi Relatif (%) Ffﬁ;ﬁ;ﬁgﬁ”
1 44-46 8 15,4 15,4
2 | 47-49 14 26,9 42,3
3 | 50-52 6 11,5 53,8
4 | 53-55 12 23,1 76,9
5 | 56-58 9 17,3 94,2
6 |59-61 3 5,8 100,0
7 | 62-64 0 0 0

Jumlah 52 100,0




3. KinerjaGuru
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Min :94
Maks : 130
N : 52
K : 1+3,3 log 52 =6, 71 dibulatkan keatas menjadi 7
R :130-94=36
P : 36/7 = 5,14 dibulatkan menjadi 6
No. | Interval Skor | Frekuensi Relatif (%) Fﬁjﬁﬂzi?gg'f
1 |94-99 4 7.7 7.7
2 | 100-105 18 34.6 42.3
3 ]106-111 11 21.2 63.5
4 | 112-117 6 115 75.0
5 118-123 8 154 90.4
6 |124-129 4 7.7 98.1
7 ]130-135 1 1.9 100.0
Jumlah 52 100,0
KECENDERUNGAN VARIABEL
1. Supervis Akademik Kepala Sekolah
Jumlah butir 19
Skor :1-5
Nilai Masksimal : 19x 5=95
Nilai Minimal :19x1=19
Mi = 1% (skor maks + skor min)
= %(95+ 19)
=57
SDi = 1/6(skor maks-skor min)
= 1/6 (95-19)
=12,67
1,5 SDi =15x12,67=19
0,5 SDi =0,5x12,67=6,3

a. Kategori Sangat Rendah
X <Mi- 1,5SDi
X<57-19
X <38
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b. Kategori Rendah
Mi - 1,5SDi < X <Mi - 0,5 SDi
57-19<X< 57-6,3
38 <X <50,67

c. Kategori Sedang
Mi - 0,5 SDi <X <Mi + 0,5 SDi
57-63<X<57+6,3
50,67 <X <63,3

d. Kategori Tinggi
Mi + 0,5 SDi < X <Mi + 1,5SDi
57+63<X<57+19
63,3<X<76

e. Kategori Sangat Tinggi
Mi + 1,5SDi < X
57+19 <X
76 <X

2. Lingkungan Kerja

Jumlah butir 12

Skor :1-5

Nilai Masksimal :12x5=60

Nilai Minimal :12x1=12

Mi = Y% (skor maks + skor min)
= % (60 + 12)
=36

SDi = 1/6(skor maks-skor min)
= 1/6 (60-12)
=8

1,5 SDi =15x8=12

0,5 SDi =05x8=4

a. Kategori Sangat Rendah
X <Mi - 1,5SDi
X<36-12
X<24



b. Kategori Rendah
Mi - 1,5SDi < X <Mi - 0,5 SDi
36-12<X<36-4
24 <X <32

c. Kategori Sedang
Mi - 0,5 SDi <X <Mi + 0,5 SDi
36-4<X<36+4
32<X <40

d. Kategori Tinggi
Mi + 0,5 SDi < X <Mi + 1,5SDi
36 +4<X<36+12
40 <X <48

e. Kategori Sangat Tinggi

Mi + 1,58Di < X
36+12 <X
48< X
3. KinerjaGuru
Jumlah butir . 26
Skor :1-5
Nilai Masksimal 126 x5=130
Nilai Minimal 126Xx1=26
Mi = Y5 (skor maks + skor min)
= % (130 + 26)
=78
SDi = 1/6(skor maks-skor min)
= 1/6 (130 - 26)
=173
1,5 SDi =15x173=26
0,5 SDi =0,5x 17,3=8,67

a. Kategori Sangat Rendah
X <Mi - 1,5SDi
X<78-26
X<52

b. Kategori Rendah
Mi— 1,5SDi < X <Mi - 0,5 SDi
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78 -=26 <X < 78 -8,67
52<X<69,33

Kategori Sedang

Mi—0,5 SDi <X <Mi + 0,5 SDi
78 — 8,67 <X <78+ 8,67

69,33 <X < 86,67

. Kategori Tinggi

Mi + 0,5 SDi < X <Mi + 1,5SDi
78 + 8,67 <X <78+26

86,67 <X <104

Kategori Sangat Tinggi
Mi + 1,5SDi < X

78+ 26 <X

104 <X
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Lampiran 6. Uji Prasyarat Analisis

A. Uji Normalitas

B. Uji Linearitas

[ C. Uji Kolinearitas 1

[ D. Uji Homosedastisitas 1
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1. HASIL UJI NORMASLITAS

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Supervisi

Akademik Lingkungan
Kepala Sekolah Kerja Kinerja Guru
N 52 52 52
Normal Parameters*® Mean 77.10 51.50 110.10
Std. Deviation 7.215 4.474 8.861]
Most Extreme Differences Absolute .082 135 .140
Positive .082 135 .140
Negative -.059 -121 -.080
Kolmogorov-Smirnov Z 503 973 1.013
Asymp. Sig. (2-tailed) 873 .300 .256

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

2. HASIL UJI LINEARITAS
Kinerja Guru * Supervisi Akademik Kepala Sekolah
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square | F Sig.

KinerjaGuru* Between (Combined) 2632.436 23| 114.454{ 2.336| .017

Supervis Groups | jnearity 1036.228]  1/1036.228|21.146| .000
Akademik o
K epala Sekolah Deviation from| 1596.208| 22| 72.555| 1.481| .162
Linearity
Within Groups 1372.083 28| 49.003
Tota 4004519 51

Kinerja Guru * Lingkungan Kerja

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

KinerjaGuru* Between (Combined) 2572.736 12| 214.395( 5.840| .000

k‘;?gunga” Groups | ineqrity 1893722  1]1893.722|51.583| .000
Deviation from| 679.014 11] 61.729| 1.681] .114
Linearity

Within Groups 1431.783 39| 36.712
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
KinerjaGuru* Between (Combined) 2572.736 12| 214.395| 5.840| .000
k‘;?gunga” Groups | jneqrity 1893.722 1/1893.722[51.583| .000
Deviation from| 679.014 11| 61.729| 1.681] .114
Linearity
Within Groups 1431.783 39| 36.712
Total 4004.519 51
3. UJI KOLINEARITAS
Coefficients”
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 28.147| 11.450 2458 .018
Supervis .302 137 .246| 2.209| .032 .791| 1.264
Akademik
Kepala Sekolah
Lingkungan 1.139 .220 .575| 5.174| .000 .791| 1.264
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
4, UJI HOMOSEDASTISITAS
Correlations
Supervisi
Akademik
Absolut Kepala Lingkungan
Residu Sekolah Kerja
Spearman'srho Absolut Residu Correlation 1.000 132 .043
Coefficient
Sig. (2-tailed) . 351 .763
N 52 52 52
Supervisi Akademik  Correlation 132 1.000 409
Kepala Sekolah Coefficient
Sig. (2-tailed) 351 . .003
N 52 52 52
Lingkungan Kerja Correlation .043 409 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .763 .003 )
N 52 52 52

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 7. Analisis Regresi Ganda
Sumbangan Relatif
Sumbangan Efektif
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ANALISISREGRESI GANDA

Variables Enter ed/Removed

150

M odel

Variables Entered

V ariables Removed

Method

1

Lingkungan Kerja,
Supervisi Akademik
K epala Sekolah®

.|Enter

a. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 722° 521 501 6.259|

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Supervisi Akademik Kepala

Sekolah

ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2084.950 2 1042.475| 26.611 .0007
Residual 1919.569 49 39.175
Total 4004.519 51

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Supervist Akademik Kepala

Sekolah

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.147 11.450 2458 018
Supervisi Akademik .302 137 246 2.209 .032
Kepala Sekolah
Lingkungan Kerja 1.139 .220 575 5.174 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru



Corréations
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Supervisi
Akademik
Kepaa Lingkungan
Sekolah Kerja Kinerja Gurul
Supervisi Akademik  Pearson Correlation 1 457" 509"
Kepala Sekolah Sig. (2-tailed) 001 000
Sum of Squares and 2654.519 752,500 1658.519]
Cross-products
Covariance 52.049 14.755 32.520
N 52 52 52
Lingkungan Kerja Pearson Correlation 457" 1 688"
Sig. (2-tailed) .001 .000
Sum of Squares and 752.500 1021.000]  1390.500
Cross-products
Covariance 14.755 20.020 27.265|
N 52 52 52
Kinerja Guru Pearson Correlation 509" 688~ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and 1658.519 1390.500] 4004.519|
Cross-products
Covariance 32.520 27.265 78.520
N 52 52 52
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
JKreg = Z a ny
Sumbangan Relatif (SR%) = %xlOO%
Sumbangan Efektif (SE%) = SR% x R?
HASIL UJI SE DAN SR
Variabel a rxy* JK reg R square SR SE
X1 0.302 1658.519 £084.950 0521 24% | 12,5%
X2 1.139 1390.500 76% | 39,6%
Total 100% | 52,1%

*Diambil dari tabel correlation pada kolom sum of squares and cross products
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Lampiran 8. Deskripsi Data Responden
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Responden Jenis Sekolah Pendidikan Lama
Kelamin Terakhir | Mengajar
1 Perempuan | SMA Islam 1 Gamping S1 -
2 Perempuan | SMA Negeri 1 Sleman S1 11 tahun
3 Perempuan | SMA Negeri 2 Sleman S1 10 tahun
4 Perempuan | SMA Negeri 1 Turi S1 -
5 Perempuan | SMA Santo Mikael S1 -
6 Perempuan | SMA Negeri 1 Godean S1 -
7 Perempuan | SMA Negeri 1 Pakem S1 28 tahun
8 Perempuan | SMA Negeri 1 Kalasan S1 10 tahun
9 Laki-laki SMA Negeri 1 Turi S1 31 tahun
10 Perempuan | SMA Islam 3 Sleman S1 25 tahun
11 Laki-laki SMA Negeri 1 Ngemplak S1 18 tahun
12 Perempuan | SMA Negeri 1 S1 25 tahun
Prambanan
13 Laki-laki SMA Negeri 1 Tempel S1 20 tahun
14 Perempuan | SMA Muhammadiyah S1 25 tahun
Kalasan
15 Perempuan | MAN Pakem S1 9 tahun
16 Perempuan | SMA Negeri 1 Minggir S1 29 tahun
17 Perempuan | SMA Negeri 1 S1 15 tahun
Cangkringan
18 L aki-laki SMA Negeri 1 Sleman S2 20 tahun
19 Perempuan | MAN Maguwoharjo S1 6 tahun
20 Perempuan | SMA Kolombo S1 14 tahun
21 Perempuan | SMA Maarif 1 Sleman S1 25 tahun
22 Perempuan | SMA Muhammadiyah S1 4 tahun
Boarding School
Prambanan
23 Perempuan | SMA Negeri 1 Sleman S1 14 tahun
24 Perempuan | SMA Negeri 1 Godean S1 20 tahun
25 Perempuan | SMA Gama S1 32 tahun
26 Perempuan | SMA Negeri 2 Ngaglik S1 30 tahun
27 Laki-laki SMA Negeri 2 Ngaglik D3 34 tahun
28 Perempuan | SMA Muhammadiyah S1 12 tahun
Pakem
29 Perempuan | SMA Dr. Wahidin Mlati S1 34 tahun
30 Laki-laki SMA Negeri 1 S1 21 tahun
Cangkringan
31 Perempuan | SMA Negeri 1 Tempel S1 28 tahun
32 Perempuan | SMA Negeri 1 Seyegan S1 30 tahun
33 Laki-laki SMA Negeri 1 Seyegan S1 25 tahun
34 Perempuan | SMA Negeri 1 Seyegan S1 28 tahun
35 L aki-laki SMA Negeri 1 Mlati S1 10 tahun
36 L aki-laki SMA Negeri 1 Mlati S1 12 tahun
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37 Perempuan | SMA Negeri 1 Kalasan S1 28 tahun

38 L aki-laki SMA Negeri 1 Kalasan S1 -

39 Perempuan | SMA Negeri 1 Kalasan S1 29 tahun

40 Laki-laki SMA Negeri 1 S1 30 tahun
Prambanan

41 Perempuan | SMA Immanuel Kalasan S1 10 tahun

42 Perempuan | SMA Immanuel Kalasan S1 -

43 Perempuan | SMA Ingtitut Indonesia S1 21 tahun
Berbah

44 Perempuan | SMA Angkasa S1 13 tahun
Adisutjipto

45 Perempuan | SMA Angkasa S1 8 tahun
Adisutjipto

46 Laki-laki SMA Negeri 1 Ngaglik S2 31 tahun

47 Perempuan | SMA Negeri 1 Ngaglik S1 -

48 Laki-laki SMA Negeri 1 Gamping S1 30 tahun

49 Perempuan | SMA Islam 1 Gamping S1 10 tahun

50 Laki-laki SMA Negeri 1 Depok S1 19 tahun

51 Perempuan | SMA Negeri 1 Depok S1 33 tahun

52 Perempuan | SMA Islam 3 Sleman S1 29 tahun
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Lampiran 9. Surat Penelitian




operator3@yahoo.com

ALy, PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA !

Y 'SEKRETARIAT DAERAH |

Kompleks Kepatihan, Danurejan Telepon (0274) 562811 - 562814 (Huntmg)
'YOGYAKARTA 55213 |

R o

NG+
N

.~ SURAT KETERANGAN /. IJIN

: O70/REG/V/250/2/2015 '
Membaca Suat :WAKIL DEKAN 1 FAKULTAS ~~ Nomor  :‘21"7IU.N.34.‘18/LTI2015'
EKONOMI e
Tanggal 'SFEBRUARI 2015 Perhal IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagl Pergu'uan Tlnggl Asmg Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah; :

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Perielitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan wrvex/penelman/pendataan/pengembangan/penglejlan/studu lapangan kepada:
Nama :SILVIA MARGARET NIP/NIM : 11404244006

Alamat  :FAKULTAS EKONOMI, PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Judul ‘PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DAN LINGKUNGAN KERJA

' TERHADAP KINERJA GURU EKONOMI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)DI
KABUPATEN SLEMAN

Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waku  :9 FEBRUARI 2015 ¢d 9 MEI 2015

Dengan Ketentuan g

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin surveu/penel|uan/pendataan/pengembangan/penglej|an/stud| lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go. id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apablla pemegang ijin ini tldak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 9 FEBRUARI 2015
_ A.n Sekretaris Daerah
" Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
KépaLa.BlmAdministrasi Pembangunan

\ .\\’x NIP 195 8503 2 006
Tembusan : RN -“‘;;\,gp/
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN) S
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY. S
4. WAKIL DEKAN 1 FAKULTAS EKONOMI, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 620 /2015

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar . Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/600/2015 Tanggal : 12 Februari 2015
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama . SILVIA MARGARET
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 11404244006
Program/Tingkat Sl
[nstansi/Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah . Jingin Margomulyo Seyegan Sleman
No. Telp / HP : 08995086700
Untuk . Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA GURU EKONOMI SEKOLAH
MENENGAH ATAS (SMA) DI KABUPATEN SLEMAN
Lokasi : SMA Se-Kabupaten Sleman
Waktu . Selama 3 Bulan mulai tanggal 12 Februari 2015 s/d 12 Mei 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camai/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan

setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 12 Februari 2015

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Bupati Sleman (sebagai laporan)
Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman 7
Camat se-Kab. Sleman |
‘Ka. SMA Se-Kabupaten Sleman
Ketua MGMP Ekonomi Kab. Sleman

\\ N -
\\ sy \ B
. \\ O\, /
Dekan Fak. Ekonomi - - UNY NN 3]

BRNY MARYATUN, S.IP, MT
“Pémbina, IV/a
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Yang Bersangkutan





